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ABSTRAK 

 

Yessica, Gita. 2017. Kepemimpinan Tokoh Ryusuke Minami dalam Film BECK 

Karya Sutradara Yukihiko Tsutsumi. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan 

Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: Nadya Inda Syartanti, M.Si 

Kata Kunci: Bill Newman, Film BECK, Kepemimpinan, Sosiologi Sastra 

 Film BECK karya sutradara Yukihiko Tsutsumi merupakan sebuah film 

yang mengangkat cerita tentang sebuah band bernama BECK yang mengejar 

impian mereka. Film ini menceritakan tentang perjuangan pemimpin BECK yaitu 

Ryusuke Minami dan para anggotanya untuk meraih mimpi mereka agar bisa 

tampil dalam acara bernama Greatful Sound. Penelitian ini membahas tentang 

kepemimpinan yang ada pada tokoh Ryusuke Minami yang berusaha membawa 

timnya untuk meraih impian mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra, teori tokoh dan 

penokohan, mise-en-scene, dan teori kepemimpinan Bill Newman dengan sepuluh 

aspek yang terkandung, yaitu (1) pemimpin memiliki visi (2) pemimpin memiliki 

disiplin (3) pemimpin memiliki kebijaksanaan (4) pemimpin memiliki keberanian 

(5) pemimpin memiliki kebersahajaan (6) pemimpin adalah pembuat keputusan 

(7) pemimpin mengembangkan persahabatan (8) pemimpin itu melatih dan 

berdiplomasi (9) pemimpin mengembangkan kemampuan eksekutif (10) 

pemimpin memiliki kekuatan inspiratif. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tokoh 

Ryusuke Minami sesuai dengan beberapa aspek kepemimpinan dari Bill Newman. 

Kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami berupa (1) mempengaruhi anggota lain 

untuk sama-sama meraih impian tampil di Greatful Sound (2) tekun dan berusaha 

untuk meraih tujuannya (3) memiliki kemampuan menyatakan pendapat dengan 

baik (4) melakukan sesuatu yang diyakini benar dan siap menanggung resikonya 

(6) membuat keputusan yang cepat dan tepat (7) menumbuhkan minat pada orang 

lain (8) memiliki kehangatan, antusiasme dan sensitivitas (9) memotivasi diri dan 

terus berlatih (10) bertindak sebagai figur yang diteladani. Namun aspek (5) 

pemimpin memiliki kebersahajaan tidak muncul pada tokoh Ryusuke Minami. 

Kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami terlihat dari caranya bersosialisasi dengan 

seluruh anggota BECK. 

 

 

 



要旨 

 

イェッシカ、ギタ。２０１７。堤幸彦監督の作品である「映画：ベック」

の南竜介によるリーダーシップ。ブラウィジャヤ大学、日本文学科。 

指導教官：ナディア．インダ．シャルタンティ 

キーワード：ビルニューマン、映画「BECK」、リーダーシップ、社会文

学 

 堤幸彦の映画「BECK」は夢を追いかけているベックバンドの話につい

ての映画である。「BECK」のリーダー「南竜介」とメンバが「Greatful 

Sound」で演奏できる用に頑張っている話である。本研究では南竜介のリ

ーダーシップについて分析した。 

 本研究では「社会文学」と「正確と性格描写理論」と「マイソンシン理

論」と「ビルニューマンのリーダーシップ理論」を基づき、分析した。ビ

ルニューマンのリーダーシップ理論はリーダーシップを次のポイントに書

いてある。（１）リーダーは将来像を持つ者（２）リーダーはしっかりし

なければならない者（３）リーダーは知恵を持つ者（４）リーダーは勇気

を持つ者（５）リーダーが謙虚さを持つ者（６）リーダーは判断力を持つ

者（７）リーダーは人間関係を作れる者（８）リーダーは自分の精神と外

交術を鍛えさせる者（９）リーダーは自分の実力を蓄える者（１０）リー

ダーは部下を鼓舞させる者。 

 研究の結果として、この映画では南竜介のリーダーシップはビルニュー

マンのリーダーシップ理論と合っているとのことがわかった。それらは、

（１）メンバーに同じ目的を目指すことを説き付けること（２）一所懸命

頑張ること（３）上手に意見を表せること（４）自分が正しいと思う事を

やり、さらに責任を持つこと（６）早くいい結末をはんだんできること

（７）他人に興味を持たせること（８）暖かくて、積極的で、社交的な人

（９）やる気を出し、諦めずに訓練すること（１０）模範的な存在になれ

ること。しかし、（５）番の理論は南竜介の性格に表現されていないこと

が発見した。南竜介のリダーシップは全員のベックメンバーとの触り合い

から見える。 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk individu yang tidak dapat melepaskan diri dari 

hubungannya dengan manusia lain. Manusia membutuhkan hubungan atau 

interaksi dengan manusia lainnya yang menimbulkan munculnya sebuah 

masyarakat yang berkelompok dan saling bersosialisasi. Hubungan yang terjadi 

antara individu satu dengan individu lainnya akan memunculkan banyak grup atau 

kelompok sosial yang ada di masyarakat. Individu-individu tersebut akan 

berkumpul dan menemukan kelompok yang sesuai dengan dirinya dan biasanya 

dilandasi oleh kesamaan seperti kepentingan bersama. Soekanto (2006: 104) 

mengatakan bahwa kelompok dalam masyarakat terjadi karena adanya hubungan 

di antara individu-individunya. Hubungan tersebut antara lain menyangkut 

hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk 

saling menolong.   

Sebuah masyarakat yang berkelompok akan memiliki kesadaran bahwa ia 

merupakan bagian dari kelompok tersebut. Semua anggota di dalamnya tentunya 

akan memiliki kepentingan bersama dan akan saling berinteraksi. Kelompok yang 

ada dalam masyarakat pasti didasari dan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

mendorong timbulnya kelompok tersebut. Adanya persamaan nasib serta memiliki 

tujuan, suku bangsa, dan ideologi yang sama merupakan beberapa hal yang 



membuat kelompok tersebut terbentuk. Adanya dorongan untuk mempertahankan 

hidup, dorongan untuk meneruskan keturunannya, dan dorongan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitasnya dalam bekerja juga merupakan beberapa 

hal yang membuat sebuah kelompok terbentuk.  

Masyarakat Jepang selama ini dipandang sebagai masyarakat yang 

homogen yang memiliki satu ras, bahasa, budaya, peradaban, dan suku bangsa. 

Homogenitas dalam masyarakat Jepang ini mengakibatkan setiap perbedaan yang 

ada harus disamaratakan. Bahkan sebuah pepatah Jepang mengatakan bahwa 

setiap perbedaan yang ada harus disamaratakan dengan yang lainnya. Aso Taro 

(dalam Hariyadi, 2012: 418), seorang Menteri Dalam Negeri dan Telekomunikasi 

Jepang mengatakan bahwa Jepang adalah sebuah negara dengan satu budaya, satu 

peradaban, satu ras, dan satu bahasa, sebuah negara yang tiada yang menyamainya. 

Homogenitas yang terjadi dalam masyarakat Jepang ini menyebabkan timbulnya 

kelompok-kelompok dalam masyarakatnya. Perbedaan yang ada dalam 

masyarakat Jepang akan membawa pertentangan atau bahkan ditentang sehingga 

mereka lebih memilih untuk berkelompok sesuai dengan kesamaan mereka 

masing-masing. Nakane Chie (1973: 42) dalam bukunya yang berjudul  Japanese 

Society, menggambarkan bangsa Jepang sebagai “masyarakat vertikal” yang 

membuat kuatnya hubungan antar manusia dalam satu kelompok besar berupa 

negara. Hal ini mengakibatkan homogenitas di Jepang sangat besar pengaruhnya 

dalam masyarakat Jepang itu sendiri. 

  Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa manusia adalah makhluk 

individu yang membutuhkan individu lainnya dan hidup dalam kelompok-



kelompok di masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, fenomena homogenitas di 

Jepang yang juga menimbulkan adanya kelompok-kelompok dalam masyarakat 

pastinya tak lepas dari seorang pemimpin yang ada untuk memimpinnya. 

Pemimpin sangat dibutuhkan dalam sebuah tim atau kelompok untuk memimpin 

dan mengarahkan tujuan kelompok tersebut. Purwanto (dalam Kadir, 2012: 03) 

mengatakan bahwa kepemimpinan sebagai suatu bentuk persuasi, suatu seni 

pembinaan kelompok orang-orang tertentu, biasanya melalui  “human relations” 

dan motivasi yang tepat, sehingga tanpa adanya rasa takut mereka mau bekerja 

sama dan membanting tulang memahami dan mencapai segala apa yang menjadi 

tujuan-tujuannya. Bisa disimpulkan bahwa pemimpin dalam sebuah tim atau 

kelompok memegang peranan yang sangat penting bagi tim atau kelompoknya 

untuk mencapai segala hal yang menjadi tujuan dari kelompoknya. 

 Kepemimpinan merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah tim atau 

kelompok. Peran seorang pemimpin adalah berperilaku dan melakukan hal-hal 

yang sesuai dengan kedudukannya sebagai seorang pemimpin itu sendiri. Menjadi 

seorang pemimpin tentu bukanlah hal mudah yang bisa dilakukan oleh setiap 

manusia. Untuk menjadi seorang pemimpin yang baik dibutuhkan dasar-dasar dan 

ilmu yang mendukungnya. Salah satu tokoh yang populer tentang teorinya 

mengenai kepemimpinan adalah Bill Newman. Teori kepemimpinan dari Bill 

Newman berisi sepuluh prinsip atau hukum yang berperan penting dalam 

mempengaruhi kepemimpinan seseorang. Beberapa prinsip atau hukum tersebut 

antara lain adalah bahwa pemimpin harus memiliki visi, keberanian, 

kebijaksanaan, dan memiliki kekuatan inspiratif.  



Salah satu bentuk kepemimpinan terlihat pada tokoh Ryusuke Minami 

yang memimpin sebuah tim dalam film berjudul BECK. BECK menceritakan 

tentang perjalanan sebuah grup band bernama sama yang tumbuh, berkembang, 

dan memulai karirnya dari sebuah band yang sama sekali tidak dikenal hingga 

menjadi sebuah band besar yang terkenal. Beck terdiri dari 5 personil, yaitu Yukio 

Tanaka sebagai guitarist dan vocalist, Yuji Sakurai sebagai drummer, Yoshiyuki 

Taira sebagai bassist, Tsunemi Chiba sebagai vocalist utama dan Ryusuke 

Minami sebagai guitarist sekaligus pemimpin band. Yukio Tanaka (Koyuki) 

awalnya adalah seorang murid SMA biasa yang selalu mendapat perlakuan buruk 

dari teman-teman di sekolahnya. Kehidupannya berubah setelah dia secara tidak 

disengaja bertemu dengan Ryusuke Minami. Ryusuke bersama Koyuki dan 3 

orang lainnya membentuk sebuah band bernama BECK. Ryusuke yang merupakan 

pemimpin dalam BECK mempunyai impian pada bandnya untuk bisa bermain di 

sebuah festival band bernama Greatful Sound bersama dengan band-band hebat 

lainnya. Banyak masalah yang silih berganti menghampiri BECK, namun dengan 

semangat, tekad dan keinginan yang kuat dari Ryusuke sebagai pemimpin grup 

dan personil lainnya, akhirnya BECK dapat tampil dalam festival band Greatful 

Sound. Sifat kepemimpinan yang ada dalam diri Ryusuke banyak mempengaruhi 

perjalanan BECK dari awal hingga sukses.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami dalam 

film BECK. Penulis berpendapat bahwa tokoh Ryusuke Minami ini adalah tokoh 

yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan sehingga dalam penelitian ini penulis 



ingin menganalisis sifat-sifat kepemimpinan yang ada pada tokoh Ryusuke 

Minami dengan menggunakan teori kepemimpinan milik Bill Newman. Selain 

menelaah masalah tersebut, penulis juga akan membahas mengenai tokoh dan 

penokohan yang ada dalam film BECK. Karena itu penulis menggunakan film 

BECK ini sebagai objek analisis dalam penelitian skripsi, dengan judul 

“Kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami dalam film BECK karya sutradara 

Yukihiko Tsutsumi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan dalam latar belakang, 

adapun rumusan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami dalam film BECK karya 

sutradara Yukihiko Tsutsumi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini sesuai dengan pokok 

masalah yang telah penulis kemukakan, yaitu untuk mendeskripsikan 

kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami dalam film BECK karya sutradara 

Yukihiko Tsutsumi. 

 

 

 

 



1.4 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data dan melakukan kajian pustaka 

serta analisis berupa deskripsi. 

Dalam penelitian ini penulis menganalisis dengan bantuan data yaitu: 

1. Data primer, yaitu sumber data utama yang penulis gunakan sebagai obyek 

penulisan skripsi. Penulis menggunakan data primer berupa film yang berjudul 

BECK karya sutradara Yukihiko Tsutsumi. Film ini berdurasi 2 jam 25 menit 

dimana penulis akan memfokuskan penelitian pada tokoh Ryusuke Minami. 

2. Data sekunder, yaitu buku-buku penunjang mengenai teori yang diperlukan  

sebagai kajian pustaka. Selain buku-buku teori, penulis juga mencari data-data 

sekunder melalui beberapa jurnal, e-book, situs di internet dan skripsi 

terdahulu sebagai perbandingan dan acuan terhadap penelitian penulis. 

Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis lakukan untuk penulisan 

skripsi ini dibagi menjadi beberapa langkah, yaitu sebagai berikut: 

1. Menonton film BECK yang menjadi data primer dan menandai data-data yang 

mengandung pembahasan yang sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat 

penulis. 

2. Mengumpulkan data tentang kepemimpinan dari tokoh Ryusuke Minami 

dalam film BECK. 

3. Menganalisis data mengenai kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas. 



4. Menyimpulkan berdasarkan teori kepemimpinan Bill Newman dan 

menyampaikan hasil analisis dengan menuangkan data dan pembahasan yang 

sesuai dalam laporan tertulis. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini mengandung 4 bab, adapun masing-masing dari bab tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bab I yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian yang digunakan dan sistematika penulisan. 

2. Bab II yaitu kajian pustaka yang berisi penjelasan mengenai teori-teori yang 

penulis gunakan dalam skripsi ini, juga menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu yang digunakan penulis sebagai acuan untuk menulis skripsi ini. 

3. Bab III yaitu temuan dan pembahasan yang berisi penjelasan mengenai hasil 

temuan dari penelitian dan analisis yang penulis lakukan. 

4. Bab IV yaitu penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

  

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Sosiologi Sastra 

Swingewood (dalam Wiyatmi, 2013: 06) menguraikan bahwa sosiologi 

merupakan studi yang ilmiah dan obyektif mengenai manusia dalam masyarakat, 

studi mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial. Sedangkan menurut Soerjono 

Soekanto (dalam Wiyatmi, 2013: 06), sosiologi adalah ilmu yang memusatkan 

perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang bersifat umum dan berusaha untuk 

mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat. Sosiologi maupun sastra 

memiliki objek kajian yang sama, yaitu manusia dalam masyarakat dan juga untuk 

memahami hubungan-hubungan antar manusia serta proses yang timbul dari 

hubungan-hubungan tersebut di dalam masyarakat.  

Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh gambaran bahwa sosiologi sastra 

merupakan pendekatan terhadap sastra dengan mempertimbangkan segi-segi 

kemasyarakatan yang mempunyai cakupan yang luas, beragam, rumit yang 

menyangkut pengarang, teks sastra serta pembaca. Menurut Wellek dan Warren 

(2014: 100) hubungan antara sosiologi dan sastra dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Sosiologi pengarang, profesi pengarang dan institusi sastra. Masalah yang 

berkaitan disini adalah dasar ekonomi produksi sastra, latar belakang sosial, 

status pengarang dan ideologi pengarang yang terlihat dari berbagai kegiataan 

pengarang di luar karya sastra. 



2. Isi karya sastra, tujuan serta hal-hal yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri 

dan yang berkaitan dengan  masalah sosial. 

3. Permasalahan pembaca dan dampak sosial karya sastra.  

Dalam perspektif sosiologi sastra, karya sastra dapat dipandang sebagai 

produk masyarakat, sebagai sarana menggambarkan kembali (representasi) 

realitas dalam masyarakat. Sastra juga dapat menjadi dokumen dari realitas sosial 

budaya, maupun politik yang terjadi dalam masyarakat pada masa tertentu. Seperti 

yang telah diuraikan sebelumnya, keduanya memiliki kaitan yang erat karena 

meneliti satu objek yang sama, yaitu masyarakat dan hubungan antar manusia di 

dalamnya. 

Sejalan dengan uraian di atas bahwa sosiologi sastra menjadi sarana 

menggambarkan kembali realitas dalam masyarakat, maka banyak karya sastra 

yang muncul berdasarkan kejadian yang ada dalam masyarakat. Salah satu 

fenomena yang ada dalam masyarakat adalah munculnya kelompok-kelompok 

sosial, organisasi, atau tim-tim yang terbentuk karena hubungan timbal balik, 

memiliki tujuan tertentu, dan kepentingan bersama antar individunya. Sebuah 

kelompok, organisasi, atau tim yang muncul dalam masyarakat tentunya 

membutuhkan pemimpin dalam kelompoknya untuk menentukan dan mencapai 

tujuan yang telah disepakati bersama. Courtois (dalam Saliman, 2001: 05) 

mengatakan bahwa kelompok tanpa pemimpin seperti tubuh tanpa kepala, mudah 

menjadi sesat, panik, kacau, dan anarki. Sebagian besar umat manusia 

memerlukan pemimpin bahkan jika mereka tidak menghendakinya. Pendapat lain 

juga mengatakan bahwa suatu organisasi terdiri dari sekelompok orang yang 



bekerja di bawah pengarahan pemimpin dalam mencapai tujuan-tujuan umum 

yang pasti (Ralph Currier Davis, dalam Saliman, 1962: 05). Berdasarkan uraian 

tersebut tentunya pemimpin memiliki peranan penting bagi tim atau kelompoknya, 

maka seorang pemimpin dibutuhkan untuk memimpin dan mengarahkan 

kelompoknya. 

Kepemimpinan merupakan salah satu masalah publik pada suatu kondisi 

yang menimbulkan kebutuhan atau ketidakpuasan pada sebagian orang yang 

menginginkan pertolongan atau perbaikan. Pada saat inilah seorang pemimpin 

memiliki peran besar untuk membina hubungan antar manusia di dalamnya. 

Kepemimpinan merupakan titik tengah dan penentu kebijakan dari kegiatan yang 

akan dilaksanakan dalam organisasi atau tim pada sebuah masyarakat atau 

sekelompok orang tertentu. Untuk menelaah kepemimpinan dari seorang tokoh, 

dibutuhkan teori-teori pendukung yang akan dibahas selanjutnya. 

 

2.2 Teori Kepemimpinan Bill Newman 

Menurut Yukl (dalam Wibowo, 2011: 02), kepemimpinan dipandang 

sangat penting karena dua hal: pertama, adanya kenyataan bahwa penggantian 

pemimpin seringkali mengubah kinerja suatu unit, instansi atau organisasi, dan 

kedua, hasil penelitian yang menunjukkan  bahwa  salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi keberhasilan organisasi adalah kepemimpinan, mencakup proses 

kepemimpinan pada setiap jenjang organisasi, kompetensi, dan tindakan 

pemimpin yang bersangkutan. Seperti yang telah dikemukakan dalam latar 

belakang, pemimpin melalui kepemimpinannya harus mampu mempengaruhi 



perilaku seseorang atau kelompok agar melakukan sesuatu sesuai dengan yang 

diharapkan sebagian besar dari kelompok dan yang diharapkan pemimpin melalui 

keteladanannya.  Dengan kata lain, kepemimpinan adalah suatu proses dimana 

seseorang  berupaya mempengaruhi  sejumlah  orang dan mengarahkan 

organisasinya  untuk mencapai suatu tujuan bersama.  Sedangkan menurut KBBI, 

kepemimpinan diartikan sebagai orang yang memimpin. 

Teori tentang kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

milik Bill Newman dalam bukunya yang berjudul The Ten (10) Laws of 

Leadership. Newman (dalam Kadir, 2001: 04) mengemukakan bahwa pemimpin 

yang berkarakter mampu memadukan realitas emosi dengan apa yang terlihat, 

sehingga dapat menghasilkan pengaruh yang mendalam bagi pengikutnya dan 

menjadikan visi yang mampu membangkitkan inspirasi. Newman (dalam Hidayat, 

2015: 02-10) mengemukakan bahwa terdapat sepuluh hukum yang perlu 

diperhatikan dalam kepemimpinan, yaitu: 

1. Hukum 1: Pemimpin memiliki visi 

Seorang pemimpin yang baik tidak hanya bisa berimajinasi atau bermimpi. 

Ia akan berusaha sekuat mungkin untuk mewujudkan impiannya. Hal ini 

diwujudkan dalam bentuk visi, yaitu sebuah impian tentang masa depan. Dengan 

demikian, visi menjadi sebuah tantangan bagi setiap pemimpin untuk memulai 

langkahnya melalui kekuatan, ide, kepribadian, nilai-nilai diri, dan harapan. Bagi 

seorang pemimpin dan pengikutnya, tidak ada sesuatu yang lebih menyenangkan 

dan memotivasi daripada visi untuk mendapatkan sesuatu yang istimewa. 

Sehingga bisa dikatakan pula bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk 



mempengaruhi orang lain untuk meraih tujuan yang diinginkan oleh sebagian 

besar kelompok tersebut. Oleh karena itu, visi bersama haruslah menjadi perasaan 

yang komperehensif tentang posisi, arah, dan cara hidup untuk meraih tujuan, dan 

apa yang akan dilakukan ketika tujuan itu teraih. 

2. Hukum 2: Pemimpin memiliki disiplin 

Keberhasilan yang berlangsung lama tidak bisa diraih tanpa disiplin. 

Tentunya bukan hanya disiplin yang harus dilakukan untuk mendapat 

keberhasilan secara terus-menerus. Ketekunan dan usaha juga berperan untuk 

melengkapi disiplin yang dimiliki seorang pemimpin. Disiplin merupakan mandat 

bagi pemimpin untuk meraih tujuan dan visi-visinya. Seringkali ketika seorang 

pemimpin meraih sukses pada suatu tingkatan tertentu, kemudian pemimpin 

tersebut berhenti dan kehilangan semangat bertarungnya. Ketika hal ini terjadi, 

seorang pemimpin harus kembali pada titik awalnya. Hal ini biasa terjadi 

dikarenakan pemimpin tersebut tidak memiliki kedisiplinan dalam dirinya 

sehingga ia mulai kehilangan ketekunan dan usahanya ketika sikap disiplin 

tersebut mulai menghilang. 

3. Hukum 3: Pemimpin memiliki kebijaksanaan 

Pemimpin yang melakukan kepemimpinannya secara efektif selalu 

mengembangkan pengetahuannya untuk mengumpulkan fakta yang diperlukan 

sehingga dirinya tidak terbatasi dalam menyikapi suatu masalah. Dengan memiliki 

pengetahuan yang baik, seorang pemimpin tidak takut, ragu-ragu, atau khawatir 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dalam hal inilah seorang pemimpin 

membutuhkan kebijaksanaan. Kebijaksanaan menuntun diri seorang pemimpin 



untuk mengenali suatu masalah terlebih dahulu sebelum masalah itu terlanjur 

menjadi besar lalu menyikapi dan mengambil keputusan dengan efektif. 

4. Hukum 4: Pemimpin memiliki keberanian 

Keberanian adalah cara untuk mengekspresikan kekuatan di dalam diri 

seorang pemimpin. Keberanian akan memotivasi seorang pemimpin ketika 

menghadapi kesulitan dalam pekerjaannya untuk menemukan solusi yang terbaik. 

Keberanian dalam diri seorang pemimpin juga akan memberikan inspirasi dalam 

memenuhi kebutuhan akan bersaing. Kepemimpinan adalah perjuangan yang 

memerlukan keberanian yang berarti melakukan sesuatu yang diyakini benar, dan 

bersedia menanggung segala resikonya. Pemimpin sejati sadar bahwa orang akan 

memperhitungkannya, organisasi dan tim miliknya dan akan selalu menjaga 

visinya tetap menyala dalam dirinya.  

5. Hukum 5: Pemimpin memiliki kebersahajaan 

Salah satu bukti kebesaran seorang pemimpin adalah rendah hati 

(bersahaja). Menurut KBBI bersahaja berarti apa adanya, tidak berlebihan, 

sederhana dan rendah hati. Seorang pemimpin mengerti apa yang harus 

dilakukannya dan menjalankan pekerjaannya dengan baik namun mereka tidak 

mengharapkan penghargaan untuk setiap hasil yang mereka capai. Pemimpin yang 

rendah hati tidak mempedulikan tentang apa dan siapa yang menghargainya. 

Seorang pemimpin malah akan memberikan penghargaannya pada siapa pun yang 

melakukan pekerjaan baik untuk timnya atau kelompoknya. 

 

 



6. Hukum 6: Pemimpin adalah pembuat keputusan 

Seorang pemimpin yang baik akan selalu bertindak ketika berada dalam 

masalah dan harus menguasai seni membuat keputusan. Pemimpin yang efektif 

bekerja secara konstan untuk mempermudah pengambilan keputusan. Beberapa 

pedoman yang dimiliki seorang pemimpin dalam mengambil keputusan yaitu:  

a. Mengupas masalah hingga menjadi sederhana. 

b. Mengumpulkan fakta sebanyak mungkin.  

Pemimpin yang baik membuat keputusan dengan cepat, oleh karena itu 

seorang pemimpin harus memiliki fakta sebanyak mungkin. Seorang 

pemimpin tidak akan pernah mengandalkan asumsi.  

c. Seorang pemimpin menghindari situasi yang menekan.  

d. Seorang pemimpin memperhitungkan resiko yang mungkin terjadi. 

e. Seorang pemimpin akan mempertimbangkan bagaimana keputusan yang 

mereka buat bisa mempengaruhi semua orang yang terlibat. 

f. Seorang pemimpin akan memikirkan dampak dari keputusannya hingga 

beberapa tahun ke depan.  

g. Seorang pemimpin akan mempertanyakan apakah keputusannya legal atau 

tidak, bermoral atau tidak, etis atau tidak.  

7. Hukum 7: Pemimpin mengembangkan persahabatan 

Pemimpin yang baik tahu bahwa hidup selalu tergantung pada semangat 

dan bantuan orang lain. Seorang pemimpin akan berupaya dengan sungguh-

sungguh membangun persahabatan dengan teman-temannya terutama kepada tim 

atau kelompoknya sendiri. Pemimpin yang baik tidak akan memanfaatkan 



temannya demi kepentingannya sendiri karena ia akan selalu menghargai 

persahabatan yang telah dibangunnya. Untuk mendapatkan teman, pemimpin 

tidak berusaha membuat orang lain tertarik padanya, namun dengan cara 

menumbuhkan minat pada orang tersebut. Seorang pemimpin juga mampu 

menghargai keberhasilan orang lain tanpa ada rasa iri dan cemburu. 

8. Hukum 8: Pemimpin itu melatih dan berdiplomasi 

Pemimpin yang sukses berusaha membantu orang lain sukses dalam 

pekerjaannya. Seorang pemimpin senantiasa melatih bawahannya untuk bisa 

melakukan pekerjaan dengan baik dan mendorong orang lain mampu meraih 

tujuannya. Pemimpin juga harus bisa bekerja dengan orang lain secara efektif. 

Dalam bekerja dengan orang lain, seorang pemimpin membutuhkan kehangatan, 

antusiasme, dan sensitivitas. Hal ini akan menumbuhkan loyalitas dari orang-

orang. Loyalitas hanya diberikan oleh orang-orang pada pemimpinnya hanya bila 

mereka berpikir bahwa pemimpin itu cukup bernilai untuk mendapatkannya. 

9.  Hukum 9: Pemimpin mengembangkan kemampuan eksekutif 

Para pemimpin yang sukses tahu bahwa mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan adalah hal yang harus dilakukan terus-menerus. Sesuatu yang 

membedakan seorang pemimpin dengan pengikutnya adalah bahwa para 

pemimpin mempunyai kapasitas untuk mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilannya. Seorang pemimpin mengembangkan gaya kepemimpinannya 

sendiri. Ini dikarenakan mereka mempunyai visi dan tujuannya sendiri. Beberapa 

saran untuk mengembangkan kemampuan eksekutif seorang pemimpin yaitu 

dengan mempelajari teknik-teknik pemimpin yang sukses, mencapai 



keseimbangan hidup, menjaga kepercayaan diri, mengasah kreativitas, dan 

memotivasi diri sendiri.  

10. Hukum 10: Pemimpin memiliki kekuatan inspiratif 

Beda seorang pemimpin yang sukses dengan pemimpin biasa adalah 

kemampuan untuk membangkitkan inspirasi bagi anak buahnya. Kunci 

menumbuhkan inspirasi adalah dengan bersikap antusias. Antusiasme selalu 

menarik perhatian orang lain dan menjaring pengikut serta menciptakan 

kesenangan. Bisa dikatakan bahwa pemimpin adalah orang-orang yang selalu 

antusias. Antusiasme ditunjukkan melalui usaha keras dan tidak menyerah sampai 

meraih sukses juga menikmati setiap pekerjaan yang dilakukan. Dalam upaya 

menumbuhkan inspirasi bagi pengikut, pemimpin bertidak sebagai figur yang 

diteladani.  

Menurut Newman, hanya sebagian kecil dari pemimpin sukses yang dapat 

mencapai keberhasilan besar melalui keberuntungan dan kesempatan. 

Berdasarkan suatu data statistik, banyak pemimpin besar meraih keberhasilan 

dalam pekerjaan dan kehidupannya melalui seperangkat hukum kepemimpinan 

yang mendetail dan merupakan prinsip-prinsip yang telah diuji cobakan.  

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan teori kepemimpinan milik 

Bill Newman dan  menganalisis kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami dalam 

film BECK karya sutradara Yukihiko Tsutsumi. 

 

 

 



2.3 Tokoh dan Penokohan 

Tokoh atau penokohan adalah salah satu unsur penting dalam sebuah 

cerita ataupun film. Istilah tokoh dan penokohan menunjuk pada pengertian yang 

berbeda. Istilah tokoh menunjuk pada orangnya yaitu sebagai pelaku cerita. 

Sedangkan penokohan dan karakteristik menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh 

tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.  

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2005: 165) tokoh cerita 

(character) merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif 

atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 

kecenderungan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan 

dan dilakukan dalam tindakan. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa 

tokoh cerita adalah individu rekaan yang mempunyai watak dan perilaku tertentu 

sebagai pelaku yang mengalami peristiwa dalam sebuah cerita. 

Tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan dalam beberapa jenis. 

Berdasarkan peranan atau tingkat pentingnya, tokoh dibedakan menjadi 2 macam, 

yaitu: 

1. Tokoh utama 

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam sebuah 

novel, drama atau film yang bersangkutan. Tokoh utama merupakan tokoh yang 

paling banyak diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun yang mengalami 

kejadian dalam cerita. Tokoh utama dapat saja hadir dalam setiap kejadian dalam 

cerita yang bersangkutan. Tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu 

berhubungan dengan tokoh-tokoh lain juga menentukan perkembangan plot secara 



keseluruhan. Keutamaannya ditentukan oleh dominasi, banyaknya penceritaan, 

dan pengaruhnya terhadap perkembangan plot secara keseluruhan. 

2. Tokoh tambahan 

Tokoh tambahan adalah tokoh yang muncul lebih sedikit dalam 

keseluruhan cerita. Pada umumnya kehadiran tokoh tambahan  tidak terlalu 

dipentingkan dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitan dengan tokoh utama, 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Penokohan dan perwatakan adalah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik 

keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berubah, pandangan hidupnya, 

sikapnya, keyakinannya, adat istiadatnya, dan sebagainya. Menurut Jones (dalam 

Nurgiyantoro, 2005: 165) penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas 

tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Sedangkan watak, atau 

perwatakan menunjuk pada sifat dan sikap para kualitas pribadi seorang tokoh. 

Penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh ini yang disebut penokohan. 

Penokohan dan perwatakan juga sangat erat kaitannya. Penokohan 

berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih tokoh-tokohnya 

serta memberi nama tokoh tersebut, sedangkan perwatakan berhubungan dengan 

bagaimana watak tokoh-tokoh tersebut. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, 

dapat dikatakan bahwa penokohan adalah penggambaran atau pelukisan mengenai 

tokoh cerita baik lahirnya maupun batinnya oleh seorang pengarang. Penyebutan 

nama tokoh tertentu biasanya langsung mengisyaratkan perwatakan yang 

dimilikinya. Istilah penokohan lebih luas pengertiannya daripada tokoh dan 

perwatakan karena mencakup tentang siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan 



dan bagaimana penempatannya dalam sebuah cerita sehingga dapat memberi 

gambaran yang jelas kepada pembaca. 

Walaupun tokoh cerita hanya merupakan tokoh ciptaan pengarang, tokoh 

tersebut haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar sebagaimana 

kehidupan manusia pada umumnya. Kehidupan tokoh cerita adalah kehidupan 

dalam dunia fiksi, maka tokoh tersebut harus bertindak sesuai dengan tuntutan 

cerita dengan perwatakan yang disandangnya. Tokoh cerita juga mempunyai 

posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral atau 

sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.  

Pada penelitian ini, penulis akan menganalisa tokoh Ryusuke Minami 

dalam film BECK karya sutradara Yukihiko Tsutsumi. 

 

2.4 Mise en Scene 

Mise-en-scene berasal dari istilah teater Prancis yang secara harafiah 

berarti penempatan di dalam panggung. Istilah ini merujuk pada suatu konsep 

bagaimana semua elemen visual ditampilkan, bagaimana suatu realitas visual 

dibingkai, serta bagaimana sebuah ruang dihadirkan. Dalam dunia film, mise-en-

scene adalah sebuah konsep penataan segala hal yang tampak dalam bingkai 

gambar (frame). Unsur mise-en-scene meliputi segala hal yang berkontribusi 

dalam penciptaan segala citra atau penampakan di dalam frame, yaitu aktor, set 

lokasi, properti, kostum, dan teknik perekaman gambar.  

Menurut Himawan Pratista (2008: 61) mise-en-scene adalah segala hal 

yang terletak di depan kamera dan akan diambil gambarnya dalam sebuah 



produksi film. Bisa dikatakan bahwa separuh dari kekuatan film terdapat pada 

aspek mise-en-scene. Aspek utama yang terdapat dalam mise-en-scene yaitu; 

1. Latar atau setting 

Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya. Setting dalam 

sebuah film pada umumnya dibuat senyata mungkin dengan cerita yang 

diusungnya. Setting dimaksudkan untuk menekankan suatu suasana yang ingin 

disampaikan. Setting harus mampu meyakinkan penontonnya bahwa jika film 

tersebut tampak sungguh-sungguh terjadi pada waktu dan lokasi yang sesuai 

dengan konteks cerita filmnya. Setting dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Set Studio 

Set Studio telah digunakan sejak pertama kali sinema ditemukan dan 

semakin berkembang hingga sekarang sejak adanya teknologi lampu yang 

lebih canggih. Selama ini, sebagian besar produksi film menggunakan set 

studio indoor maupun outdoor. Namun set studio lebih sering digunakan 

untuk film-film aksi, perang, fantasi serta fiksi ilmiah. 

b. Shot on Location 

Shot on location merupakan proses produksi film dengan menggunakan 

lokasi yang sesungguhnya. Shot on location ini belum tentu mengambil 

lokasi yang sama persis dalam cerita namun dapat pula menggunakan 

lokasi yang mirip atau mendekati lokasi cerita sesungguhnya. 

c. Set Virtual 

Teknologi digital yang semakin canggih memungkinkan para pembuat 

film lebih mudah dalam membangun latar apapun sesuai dengan tuntutan 



cerita dalam filmnya. Sejak era klasik, para pembuat film telah 

menggunakan beberapa teknik manipulasi setting untuk memudahkan 

produksi filmnya. Namun pada era modern ini teknologi CGI (Computer-

Generated Imagery) telah menggantikan semua dan tidak hanya terbatas 

pada latar saja namun bahkan hingga karakternya. 

2. Kostum dan tata rias wajah 

Menurut Pratista (2008: 71) kostum adalah segala sesuatu yang digunakan 

tokoh atau pemain bersama seluruh aksesorisnya seperti topi, perhiasan, jam 

tangan, kacamata, sepatu, tongkat dan sebagainya. Kostum dan rias wajah juga 

digunakan untuk membedakan satu tokoh dengan tokoh lainnya dan juga untuk 

menjelaskan situasi yang ada pada film. Beberapa fungsi kostum antara lain: 

a. Penunjuk ruang dan waktu 

Setiap periode dan wilayah (negara) pasti memiliki kostum yang khas dan 

berbeda-beda. Kostum adalah aspek yang paling mudah untuk menentukan 

periode (waktu) serta wilayah (ruang). 

b. Penunjuk status sosial 

Kostum juga dapat menentukan kelas atau status sosial para pelaku cerita. 

Kostum juga tergantung dari periode latar ceritanya. Pelaku utama 

biasanya akan menggunakan kostum yang lebih detil daripada figuran. 

Secara umum kostum dapat pula menunjukkan profesi pelaku cerita yang 

masing-masing memiliki atribut yang khas. 

 

 



c. Penunjuk kepribadian pelaku cerita 

Busana dan aksesorisnya juga mampu memberikan gambaran umum 

tentang karakter atau kepribadian dari pelaku cerita. Hal ini sering terlihat 

dalam film remaja ketika seorang remaja baik-baik akan mengenakan 

pakaian yang sederhana dan sekelompok remaja yang „nakal‟ akan 

mengenakan pakaian semaunya sendiri. 

3. Pencahayaan atau lighting 

Tanpa cahaya, sebuah film tidak akan terwujud. Pratista (2008: 75) 

mengatakan bahwa tata cahaya dalam film dikelompokkan menjadi 4 unsur, yaitu: 

a. Kualitas pencahayaan 

Kualitas cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas pencahayaan. 

Cahaya terang (hard light) cenderung menghasilkan bentuk objek serta 

bayangan yang jelas. Cahaya lembut (soft light) cenderung menyebarkan 

cahaya sehingga menghasilkan bayangan tipis. 

b. Arah pencahayan 

Arah cahaya merujuk pada posisi sumber cahaya terhadap obyek yang 

dituju. Obyek yang dituju biasanya adalah pelaku cerita. Arah cahaya 

dibagi menjadi lima jenis, yaitu arah depan (frontal lighting), arah 

samping (side lighting), arah belakang (back lighting), arah bawah (under 

lighting) dan arah atas (top lighting). 

c. Sumber pencahayaan 

Sumber cahaya merujuk pada karakter sumber cahaya, yakni pencahayaan 

buatan dan pencahayaan natural seperti apa adanya di lokasi setting. 



Selama produksi film, biasanya digunakan dua sumber cahaya, yaitu 

sumber cahaya utama (key light) dan sumber cahaya pengisi (fill light). 

Sumber cahaya utama merupakan sumber cahaya yang paling kuat 

menghasilkan bayangan. Sementara cahaya pengisi digunakan untuk 

melembutkan atau menghilangkan bayangan. 

d. Warna pencahayaan 

Warna cahaya merujuk pada penggunaan warna dari sumber cahaya. 

Umumnya warna cahaya natural hanya terbatas pada putih dan kuning 

muda. Namun dengan menggunakan filter, maka akan dihasilkan warna-

warna tertentu sesuai keinginan. 

Selain tata cahaya, rancangan tata lampu juga berperan dalam 

pencahayaan. Pratista (2008: 79) membedakan dua jenis rancangan tata lampu, 

yaitu: 

a. High key lighting 

High key lighting merupakan suatu teknik tata cahaya yang menciptakan 

batas yang tipis antara area gelap dan terang. Teknik ini lebih 

mengutamakan pada warna, bentuk, dan garis yang tegas ada setiap 

elemen. Teknik ini biasanya digunakan untuk adegan-adegan formal serta 

ruang-ruang publik. 

b. Low key lighting 

Low key lighting merupakan suatu teknik tata cahaya yang menciptakan 

batasan yang tegas antara area gelap dan terang. Teknik ini lebih 

mengutamakan unsur bayangan yang tegas. Teknik ini biasa digunakan 



dalam adegan-adegan yang bersifat intim, mencekam, suram, serta 

mengandung misteri. 

4. Akting 

Akting dari seorang tokoh menjadi kunci utama kesuksesan sebuah film. 

Jika seorang pemain bermain pantas sesuai tuntutan dan fungsi karakternya dalam 

konteks cerita, maka pemain tersebut bisa dikatakan telah berakting dengan baik. 

Penampilan seorang aktor dalam film secara umum dibagi menjadi dua yaitu 

secara visual yang meyangkut aspek fisik (gerak tubuh atau gesture dan ekspresi 

wajah) serta suara pemain (audio). 

Selain keempat unsur diatas, jarak atau space dalam sebuah film juga perlu 

diperhatikan. Jarak yang dimaksud adalah dimensi jarak kamera terhadap obyek 

dalam frame. Bisa dikatakan hal ini merupakan sebuah teknik pengambilan 

gambar dengan menggunakan zoom karena kamera secara fisik tidak perlu berada 

dalam jarak tertentu. Pratista (2008: 104) mengatakan bahwa ukuran jarak ini 

sangat relatif dan yang menjadi tolak ukur adalah proporsi manusia atau obyek 

dalam sebuah frame. Beberapa jenis teknik pengambilan gambar (shot) adalah 

sebagai berikut: 

a. Extreme long shot (jarak kamera sangat jauh dari obyek) 

b. Long shot (obyek terlihat namun latar belakang masih dominan) 

c. Medium long shot (obyek dan latar belakang terlihat seimbang) 

d. Medium shot (memperlihatkan obyek dari pinggang ke atas. Gestur serta 

ekspresi wajah mulai tampak dan sosok obyek mulai dominan dalam 

frame) 



e. Medium close-up (memperlihatkan tubuh obyek dari dada ke atas) 

f. Close up (memperlihatkan ekspresi wajah yang jelas serta gesture yang 

mendetil. Biasanya memperlihatkan wajah, tangan, kaki, atau sebuah 

obyek kecil lainnya) 

g. Extreme Close up (memperlihatkan lebih mendetil bagian wajah seperti 

telinga, mata, hidung, bibir atau bagian dari sebuah obyek) 

Selain teknik pengambilan gambar, Pratista (2008: 106) juga menyebutkan 

bahwa sudut kamera berperan penting dalam aspek mise-en-scene. Secara umum 

sudut kamera dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. High-Angle (sudut pengambilan gambar obyek dari atas) 

b. Straight-on Angle (sudut pengambilan gambar obyek secara lurus) 

c. Low-Angle (sudut pengambilan gambar obyek dari bawah) 

Untuk meneliti kepemimpinan yang ada pada tokoh Ryusuke Minami 

dalam film BECK ini penulis menggunakan teori sosiologi sastra sebagai landasan 

utama dalam penelitian. Sedangkan untuk menelaah lebih lanjut tentang 

kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami penulis menggunakan teori kepemimpinan 

Bill Newman. Penulis juga mengunakan teori tokoh dan penokohan serta mise-en-

scene sebagai teori pendukung. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penulis mengambil referensi penelitian dari skripsi milik Alfa Rodhy E.S, 

mahasiswa Sastra Jepang, Universitas Brawijaya tahun 2014 dengan skripsinya 

yang berjudul Perubahan Identitas Anak Muda pada Tokoh Koyuki dalam Film 



“Beck” Karya Shiori Kutsuna. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

terdapat perubahan identitas pada tokoh Koyuki yang awalnya hanya diam ketika 

ia sering diperlakukan tidak baik, perlahan berubah dan melawan semua 

perlakuan tidak menyenangkan tersebut dengan caranya sendiri yang positif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik Alfa Rodhy E.S ini terletak pada 

objek yang digunakan yaitu film Beck. Perbedaannya terletak pada teori yang 

digunakan dan tokoh yang dijadikan objek analisis. Alfa Rodhy E.S meneliti 

tentang perubahan identitas anak muda, sedangkan penulis menganalisis tentang 

kepemimpinan pada seorang tokoh. Tokoh yang dijadikan objek penelitian juga 

berbeda. Alfa Rodhy E.S menggunakan tokoh Koyuki sebagai objek penelitiannya 

sedangkan penulis menggunakan tokoh Ryusuke Minami sebagai objek yang 

diteliti. 

Penulis juga mengambil referensi penelitian dari skripsi milik Hendriawan, 

mahasiswa jurusan Manajemen, Universitas Hasanuddin Makassar tahun 2014 

dengan skripsinya yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Dwimitra Multiguna Sejahtera 

di kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya dalam organisasi memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaan pada 

penelitian ini terletak pada tema yang dibahas yaitu kepemimpinan dalam sebuah 

organisasi. Perbedaannya terletak pada teori tokoh yang digunakan dan objek 

penelitian yang digunakan penulis, yaitu tokoh Ryusuke Minami dalam film 



BECK, sedangkan penelitian milik Hendriawan menggunakan objek penelitian 

dari para karyawan PT. Dwimitra Multiguna Sejahtera.  

Referensi ketiga yang penulis gunakan adalah skripsi milik Restu Ardian P, 

mahasiswa Sastra Jepang, Universitas Brawijaya tahun 2016 dengan skripsinya 

yang berjudul Motivasi Tokoh Hagiwara Sakura Menjadi Pro-Wrestler dalam 

Anime Sekai de Ichiban Tsuyoku Naritai Karya Sutradara Rion Kujo sebagai 

referensi penulis tentang penelitian sastra. Hasil dari penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa terdapat beberapa aspek motivasi dari tokoh yang 

dibuktikan dengan beberapa tindakan yang mencerminkan motivasi tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB III 



PEMBAHASAN 

 

3.1 Sinopsis Film BECK 

Film BECK merupakan sebuah adaptasi dari manga yang berjudul sama 

yaitu BECK karya Harold Sakuishi yang diterbitkan oleh Kondansha dari tahun 

1999 sampai tahun 2008. Pada tahun 2004 sampai 2005 versi anime dari BECK 

ditayangkan oleh Tv Tokyo hingga kemudian pada tahun 2010 versi film dari 

BECK dirilis. BECK menceritakan tentang Yukio Tanaka (Koyuki), seorang 

murid sekolah biasa yang selalu mendapat perlakuan buruk dari teman-temannya 

di sekolah. Suatu hari Koyuki bertemu secara tidak sengaja dengan Ryusuke 

Minami saat ia menyelamatkan Beck, anjing milik Ryusuke. Sambil membawa 

Beck bersamanya, Koyuki mengikuti Ryusuke untuk melihat penampilan grup 

band milik Ryusuke. Pada saat yang hampir bersamaan, terjadi konflik antara Eiji 

dan Ryusuke dalam grup band mereka yang mengakibatkan band tersebut harus 

bubar.  

Sebagai balasan karena telah menolong Beck, sepulang dari live house 

Ryusuke mengajak Koyuki berkunjung ke rumahnya. Di rumah Ryusuke, Koyuki 

melihat sebuah poster bertuliskan “Greatful Sound” yang tertempel di dinding 

rumah. Greatful Sound merupakan sebuah acara band bergengsi dan Ryusuke 

memiliki impian untuk bisa tampil di acara tersebut bersama dengan band-band 

hebat lainnya. Ryusuke juga memberitahu banyak hal mengenai musik dan 

memberikan sebuah gitar kepada Koyuki serta mengajarkan bagaimana 

memainkannya. Koyuki yang sama sekali belum bisa bermain gitar, sering 



melakukan latihan ketika jam istirahat di sekolah. Sayangnya gitar pemberian 

Ryusuke ini rusak akibat perlakuan iseng teman-teman Koyuki.  

Ryusuke yang sedang mencari anggota untuk membentuk sebuah band 

yang baru, kemudian merekrut Taira sebagai bassist dan Chiba sebagai vocalist 

serta Toma sebagai drummer. Maho adik Ryusuke juga sering membantu 

merekam penampilan mereka. Setelah beberapa kali mencoba latihan, mereka 

mulai mencari nama yang pas untuk band mereka. Chiba yang saat itu sedang 

tidak sengaja melihat Beck, anjing kesayangan Ryusuke, mengusulkan untuk 

menggunakan nama BECK sebagai nama band. Pada saat yang bersamaan Koyuki 

berkunjung ke rumah Ryusuke sambil membawa gitar yang telah rusak. Ketika 

Ryusuke mengetahui bahwa gitar miliknya rusak, ia marah besar kepada Koyuki 

dikarenakan gitar tersebut adalah salah satu gitar kesayanganya. Koyuki kemudian 

bertemu dengan Kenichi Saitou yang bersedia memperbaiki gitar tersebut dengan 

imbalan yang setimpal yaitu Koyuki harus bersedia bekerja paruh waktu tanpa 

dibayar dibantu oleh Saku, teman Koyuki satu-satunya di sekolah. Koyuki 

memiliki keinginan yang besar untuk bermain gitar setelah ia melihat penampilan 

Ryusuke untuk pertama kalinya. 

Setelah beberapa kali BECK tampil, Ryusuke dan Taira mulai merasakan 

ketidakcocokan mereka dengan Toma sebagai drummer di band mereka. Akhirnya 

Toma memutuskan untuk keluar dari BECK dengan tidak baik. Pada saat yang 

bersamaan Koyuki, Saku, dan Maho menghampiri Ryusuke untuk mengembalikan 

gitar yang telah selesai diperbaiki. Meskipun pada awalnya Ryusuke masih marah, 

namun ia akhirnya menerima dan  kemudian meminta Koyuki untuk memainkan 



gitar tersebut. Melihat Koyuki bermain gitar, Saku memainkan tangannya seperti 

sedang memainkan drum mengikuti irama yang dimainkan Koyuki. Melihat hal 

tersebut, Ryusuke menyuruh Saku untuk mencoba memainkan drum dan ternyata 

kemampuannya membuat Ryusuke terkesan. Ryusuke kemudian ingin 

memasukkan Saku dan Koyuki menjadi anggota band, tetapi ide tersebut ditolak 

oleh anggota lainnya dengan alasan bahwa kemampuan mereka masih belum 

cukup untuk menjadi anggota band. Namun Ryusuke mengatakan dengan percaya 

diri bahwa kemampuan bukanlah segalanya dalam sebuah tim, namun 

kekompakkan adalah hal utama yang harus dimiliki. 

Setelah penampilan pertama mereka dengan lima anggota, Ryusuke 

membuat sebuah lagu baru untuk BECK. Namun lagu tersebut tidak cocok 

dinyanyikan oleh Chiba karena jenis lagunya sangat berbeda dengan lagu mereka 

biasanya dan tidak sesuai dengan jenis suara Chiba. Pada saat itulah Koyuki 

mencoba menyanyikan lagu tersebut dan nyanyian Koyuki membuat semua 

anggota kaget. Tentu saja hal tersebut tidak akan disia-siakan oleh Ryusuke. Suatu 

hari ketika mereka tampil dalam sebuah live house, datanglah Eddie Lee. Eddie 

merupakan teman lama Ryusuke yang sudah menjadi artis terkenal. Mengetahui 

hal tersebut, Ryusuke langsung berinisiatif untuk memainkan lagu baru mereka 

dengan koyuki sebagai vokalis. Hal ini dilakukan karena mereka tidak ingin 

melewatkan kesempatan untuk menampilkan kemampuan mereka di depan Eddie 

dan para staff nya. Setelah kejadian tersebut, mereka mulai berusaha untuk 

menjual dan mempromosikan lagu mereka. Berkat kerja keras dan semangat dari 

Ryusuke sebagai pemimpin tim, mereka mulai menapaki kepopuleran hingga pada 



akhirnya datanglah Satou Kazuo yang merupakan manajer dari Greatful Sound. 

Satou terkesan mendengarkan karya BECK dan meminta BECK untuk dapat 

tampil di panggung Greatful Sound selanjutnya.  

Namun masalah datang ketika BECK mulai menapaki kepopulerannya. 

Ryusuke mendapat masalah dari masa lalunya bersama Eddie ketika mereka 

masih menjadi berandalan di Amerika. Ryusuke dan Eddie pernah mencuri 

sebuah gitar yang dinamai Lucille dan pemiliknya menemukan mereka kembali. 

Kepopuleran BECK juga mulai tersaingi oleh Belle Ame, band yang dibentuk 

kembali oleh Eiji, salah satu anggota grup lama Ryusuke. Produser Belle Ame 

juga merupakan produser baru Greatful Sound dan hal ini mengakibatkan BECK 

batal tampil di Greatful Sound dan akan digantian oleh Belle Ame. Ryusuke juga 

menghilang bersama dengan anjingnya, Beck dan juga gitar curiannya, Lucille. 

Setelah beberapa lama, Ryusuke kembali ke rumahnya dan menceritakan 

tentang masa lalunya. Ryusuke menghilang bukan karena kabur, melainkan 

karena dia harus mempertanggungjawabkan perbuatannya di masa lalu kepada 

Leon Skyes yang merupakan salah satu produser dari pemilik gitar Lucille. Hal ini 

membuat Ryusuke pesimis dan sempat menyerah dengan keadaan. Namun 

sebagai pemimpin tim, Ryusuke berpikir kembali dan mencari cara agar dapat 

tampil di Greatful Sound. Akhirnya Ryusuke membuat perjanjian dengan Leon 

untuk membantunya agar bisa membuatnya tampil di Greatful Sound dan sebagai 

gantinya jika mereka gagal mendapatkan jumlah penonton terbanyak, BECK harus 

bubar dan Ryusuke harus bekerja kepada Leon. Hal ini tentu saja hanya diketahui 

oleh Ryusuke dan Leon. 



Hari yang ditunggu tiba. BECK akan tampil di waktu yang sama namun 

panggung yang berbeda dengan Belle Ame. Pada saat mereka mempersiapkan diri 

untuk tampil, Ryusuke menceritakan perjanjian yang dibuatnya dengan Leon. Hal 

itu membuat semua anggota marah dan membuat Chiba kabur karena ia sangat 

kecewa dengan apa yang telah Ryusuke lakukan. Pada saat yang bersamaan 

Ryusuke juga menghilang dan Taira memutuskan untuk membatalkan penampilan 

mereka. Namun Koyuki masih ingin tampil karena membayangkan impian 

mereka dan memutuskan untuk pergi sendirian ke panggung. Tak lama kemudian 

Saku dan Taira juga memutuskan untuk tampil. Ryusuke yang mengingat kembali 

usaha mereka dari awal juga kembali ke panggung dan pada saat itulah akhirnya 

semua anggota ikut tampil dan akhirnya BECK mendapat sambutan yang baik. 

Hujan yang sangat deras membuat penampilan Belle Ame di panggung yang lain 

dihentikan sementara dan pada akhirnya semua pengunjung menuju panggung 

dimana BECK tampil. Ketika tampil, mereka mengingat bagaimana perjalan 

mereka hingga bisa tampil di panggung Greatful Sound. BECK mendapat 

sambutan yang luar biasa di Greatful Sound dan penonton yang datang melebihi 

perkiraan yang mereka bayangkan karena hampir semua pengunjung di Greatful 

Sound menonton BECK. 

 

 

 

3.2 Tokoh dan Penokohan dalam Film BECK 



Seperti yang telah dijelaskan pada Bab II bahwa tokoh dapat dibagi menjadi 

dua jenis yaitu tokoh utama dan tambahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang 

paling banyak diceritakan dan selalu ada hampir dalam semua kejadian dalam 

cerita. Sedangkan tokoh tambahan berfungsi untuk menunjang jalannya cerita dari 

tokoh utama. Begitu pula dalam film BECK terdapat dua jenis tokoh seperti yang 

telah dijelaskan oleh Nurgiyantoro (2005, hal: 165). Tokoh utama dalam film ini 

adalah Yukio Tanaka (Koyuki). Sedangkan beberapa tokoh tambahan yang 

berperan penting dalam keseluruhan alur cerita yaitu Ryusuke Minami (Ryusuke), 

Taira Yoshiuki (Taira), Chiba Tsunemi (Chiba), Sakurai Yuuji (Saku), dan Maho 

Minami (Maho). 

3.2.1 Tokoh Utama 

 
Gambar 3.1 Yukio Tanaka (Koyuki) 

 

Tokoh utama dalam film BECK ini adalah Yukio Tanaka (Koyuki). 

Koyuki adalah salah satu anggota BECK yang merupakan vokalis dan gitaris 

kedua dalam band. Ia mendapat julukan Koyuki karena memiliki tubuh yang kecil 

dan sangat berbeda dibandingkan anggota BECK yang lainnya. Koyuki 

sebenarnya seorang pekerja keras, memiliki sifat yang baik hati dan peduli dengan 

temannya, namun karena dia pendiam, ia selalu dipermainkan di sekolahnya. 

Setelah berteman dengan Ryosuke, Koyuki perlahan mulai berubah menjadi orang 



yang berani dan tidak lagi dipermainkan di sekolahya. Koyuki juga berlatih 

dengan keras agar memiliki kemampuan yang setara dengan angota BECK lainnya. 

Data 1 (menit 00.16.03 – 00.16.13) 

 

 

 
Gambar 3.2 Koyuki sedang berbicara dengan Sakurai yang 

menyapanya di sekolah 

 

こゆき : あまり俺と話さないほうがいいよ 

 

Koyuki  : Amari ore to hanasanai hou ga ii yo 

 

Koyuki : Lebih baik jika kau tak perlu sering berbicara denganku 

 

 Cuplikan pada gambar 3.2 menceritakan tentang Koyuki yang sedang 

pulang sekolah dan disapa oleh Sakurai yang merupakan murid baru saat itu. Pada 

saat yang bersamaan murid-murid yang biasa mempermainkannya memanggilnya 

dan melihat dengan tatapan benci ketika Koyuki berbicara dengan Sakurai. 

Terlihat pada gambar bahwa Koyuki merupakan anak yang penakut dan lemah 

namun baik hati. Hal ini terlihat dari percakapan yang dikatakannya kepada 



Sakurai agar ia tidak menyapanya lagi di sekolah yang bertujuan agar Sakurai 

tidak terlibat masalah dan menjadi orang seperti Koyuki yang selalu dipermainkan. 

3.2.2 Tokoh Tambahan 

Pada film BECK ini juga terdapat banyak tokoh tambahan yang 

mendukung dan menyempurnakan jalannya cerita. Beberapa tokoh tambahan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ryusuke Minami 

 
Gambar 3.3 Ryusuke Minami (Ryusuke) 

Ryusuke adalah gitaris utama dan pendiri BECK. Ryusuke juga adalah 

pemimpin dalam grup band bentukannya itu. Ryusuke merupakan seorang gitaris 

handal yang mengispirasi Koyuki dan merupakan seseorang yang sangat 

menyukai musik rock. Sebagai seorang pemimpin dalam bandnya, Ryusuke 

memiliki watak yang keras kepala namun selalu memiliki semangat yang positif, 

pantang menyerah dan mengutamakan bandnya. 

 

 

 

 

 



Data 2 (menit 01.04.32 – 01.04.50) 

  
Gambar 3.4 Ryusuke meyakinkan anggota BECK mencari tambahan uang 

untuk memproduksi musik mereka dan menjualnya 

 

たいら : 一人六万だね！レコーディング… 

さくらい : 俺たちその払えないよ！？ 

りゅすけ : yeah! でもな！できた CD をライブ会場レコード店で売れば、

もっと俺たちのことしてもらいんだぜ！ 

たいら : 頑張るぜ！今俺たちチャンスなんだ！ 

 

Taira  : Hitori roku-man da ne! recording wa.. 

Sakurai : Oretachi sono haraenaiyo!? 

Ryusuke :Yeah! Demo na, dekita CD wo raibu kaijou rekodo ten de ureba, 

motto bokutachi no koto shite morain da ze! 

Taira  : Ganbaruze! Ima oretachi chansu nan da! 

 

Taira  : Satu orangnya enam puluh ribu ya! Biaya rekamannya.. 

Sakurai : Kita yang bayar semuanya? 

Ryusuke : Ya! Tapi, jika kita bisa membawa CD kita ke konser dan toko 

musik, kita bisa mendapatkan uang lebih banyak! 

Taira  : Semangat! Ini adalah kesempatan kita! 

 

Gambar 3.3 menceritakan tentang rencana BECK untuk rekaman dan 

menjualnya. Setelah menghitung biaya rekamannya, masing-masing anggota 

bingung karena tidak memiliki biaya sebanyak itu untuk rekaman. Ryusuke 

sebagai pemimpin di BECK berusaha meyakinkan dan memberi ide kepada 

anggotanya untuk menjual hasil rekaman mereka di konser untuk medapatkan 

untung yang lebih banyak. Terlihat bahwa Ryusuke merupakan sosok seorang 

pemimpin yang pantang menyerah dan selalu memiliki ide untuk timnya. 



 

2. Taira Yoshiuki 

 
Gambar 3.5 Taira Yoshiuki (Taira) 

Taira adalah pemain bass di dalam band. Ia merupakan anggota pertama 

yang direkrut oleh Ryusuke ketika membuat BECK. Meskipun Taira merupakan 

anggota paling dewasa dalam band, ia seringkali tidak terlalu peduli dengan orang 

lain. Namun Taira memiliki sifat yang bijaksana, sabar dan dewasa jika itu 

meyangkut tentang BECK. Pada setiap pertunjukan, Taira selalu tidak 

mengenakan bajunya untuk menunjukkan ciri khasnya dalam BECK. 

Data 3 (menit 01.50.57) 

 
Gambar 3.6 Taira menyadarkan Ryosuke ketika berselisih dengan Chiba 

 

りゅすけ : だったらお前は BECK にいるべき人間じゃないのかもな！ 

たいら : BECK の中で必要じゃないになんていない！ 

 

Ryusuke : Dattara omae wa BECK ni iru beki ningen ja nai no kamo na! 

Taira  : BECK no naka de hitsuyou janai ni nante inai 

 

Ryusuke : Kalau begitu mungkin kau tak seharusnya menjadi anggota BECK! 

Taira  : Tidak seorang pun di BECK yang tidak dibutuhkan 



 

Gambar 3.6 menceritakan tentang Ryusuke yang berselisih faham dengan 

Chiba. Ryusuke yang sedang marah kemudian mengeluarkan kalimat yang tidak 

seharusnya ia ucapkan dan membuat Chiba kesal. Taira berusaha menyadarkan 

Ryusuke yang sedang marah saat itu dengan sikap yang bijaksana dan dewasa. 

Taira melakukannya demi menyadarkan Ryusuke dan membuat tim kembali 

kompak. 

3. Chiba Tsunemi 

 
Gambar 3.7 Chiba Tsunemi (Chiba) 

 

Chiba merupakan vokalis sekaligus rapper dalam BECK. Ia adalah orang 

yang gampang tersinggung dan cepat emosi. Karena sifatnya yang seperti itu, ia 

sering berselisih faham dengan Ryusuke. Meskipun Chiba seorang yang gampang 

tersinggung, ia merupakan anggota yang ekspresif, paling bersemangat dan sangat 

sering berlatih rap untuk meningkatkan kemampuannya dalam tim. 

Data 4 (menit 01.04.04 – 01.04.23) 

 



Gambar 3.8 Reaksi Chiba ketika mendapat telepon mengenai rekaman 

BECK 

ちば : はい！はい！それじゃ、よろしくお願いします！失礼しま

す！ 

デモテープ待ってきて！ 

お客様 : ビールもらうよ！三百円ね！ 

ちば  : azas! azas! 

お客様 : 何、何？宝くじ？ 

ちば  : あ！そう！そう！はい！azas! 

 

Chiba  : Hai! Hai! Sore ja, yoroshiku onegaishimasu! Shitsureishimasu! 

Demo tape matte kite! 

Okyaku sama : Biiru morau yo! Sanbyaku en ne! 

Chiba  : Azas! Azas!  

Okyaku sama : Nani? Nani? Takarakuji? 

Chiba  : Aa! Sou! Sou! Hai! azas!! 

 

Chiba : Ya! Ya! Kalau begitu mohon bantuannya! Maaf sudah 

mengganggu! 

Mereka akan menunggu demo tape kita! 

Kyaku sama : Aku ambil bir! Tiga ratus yen kan? 

Chiba  : Terima kasih! Terima kasih! 

Kyaku sama : Ada apa? Ada apa? Lotre? 

Chiba  : Ya! Sejenis itu! Terima kasih! 

 

 Gambar 3.8 menggambarkan bahwa Chiba merupakan orang yang sangat 

ekspresif dan bersemangat. Hal ini terlihat dari caranya mengekspresikan 

kebahagiannya ketika berbicara melalui telepon dengan orang yang akan 

memproduksi musik mereka. Bahkan Chiba sampai menyalami dan berterima 

kasih dengan senang kepada pelanggan yang datang untuk memancing dan 

membeli bir di rumah Ryusuke. 

 

 

 

 



 

 

4. Sakurai Yuuji 

 
Gambar 3.9 Sakurai Yuuji (Saku) 

 

Saku merupakan drummer baru di BECK. Saku merupakan satu-satunya 

teman Koyuki di sekolah dan merupakan pribadi yang jarang berbicara. Saku juga 

merupakan orang pertama yang ingin berteman dengan Koyuki di sekolah. 

Meskipun Saku bukan sosok yang banyak berbicara, ia merupakan teman pertama 

yang baik bagi Koyuki. Saku selalu membantu Koyuki ketika Koyuki dalam 

kesulitan. Saku juga selalu ada, menghargai dan mendukung Koyuki ketika 

mereka sama-sama menjadi anggota BECK. 

Data 5 (menit 01.27.55 – 01.28.10) 

 
Gambar 3.10 Sakurai memuji lagu buatan Koyuki 

 

さくらい : この曲は本当にこゆきが作ったの？ 

こゆき : そうだけど 

ひろみ : すごく良い曲 



 

Sakurai : Kono kyoku wa hontou ni Koyuki ga tsukutta no? 

Koyuki  : Sou dake do.. 

Hiromi  : Sugoku.. ii kyoku.. 

 

Sakurai : Lagu ini sungguh buatanmu? 

Koyuki : begitulah.. 

Hiromi  : Benar-benar.. lagu yang bagus.. 

 

Gambar 3.10 menceritakan tentang Koyuki yang mencoba membuat 

sebuah lagu baru untuk BECK. Koyuki meminta Saku untuk mendengarkan lagu 

buatannya tersebut. Saku dan temannya yang bernama  Hiromi langsung 

berpendapat bahwa lagu yang Koyuki buat sangatlah bagus. Hal ini 

mencerminkan bahwa Saku merupakan seorang teman yang baik dan sangat 

menghargai usaha yang dilakukan Koyuki. Meskipun Saku jarang berbicara 

namun dirinya membawa semangat yang positif bagi Koyuki, teman sekitarnya 

dan tentu saja bagi BECK sendiri. 

5. Maho Minami 

 
Gambar 3.11 Maho Minami (Maho) 

 

Maho merupakan adik kandung Ryusuke. Meskipun tidak terlibat terlalu 

dalam dengan BECK, Maho memiliki tugas yang penting yaitu merekam setiap 

penampilan BECK. Maho jugalah yang bertugas untuk mengunggah hasil 

rekamannya ke media sosial agar BECK semakin dikenal. Maho merupakan 

seorang yang sering bersikap seenaknya sendiri terutama kepada kakaknya. Ia 



juga sering marah, bertindak kekanakan dan menghabiskan hari dengan 

bersenang-senang bersama temannya. Namun terkadang Maho bisa menyadarkan 

kakaknya ketika Ryusuke atau BECK sedang dalam masalah. 

Data 6 (menit 01.39.51 – 01.40.30) 

 
Gambar 3.12 Maho mengutarakan kekhawatirannya kepada Ryusuke jika 

Ryusuke keluar dari BECK 

 

Ryusuke : I promised to Eddie.. I won’t stop running till I reached that 

place we spoke off! 

Maho : Ryusuke.. you can changed just.. don’t pull away from BECK 

please.. 

 

Ryusuke : Aku berjanji kepada Eddie.. aku tidak akan menyerah sebelum 

berhasil mencapai tempat yang kami bicarakan! 

Maho : Ryusuke.. kau bisa merubahnya, hanya saja.. tolong jangan 

tinggalkan BECK.. 

 

 Gambar 3.10 menceritakan tentang Ryusuke yang gelisah karena terlibat 

perjanjian dimana ia harus meninggalkan atau bahkan membubarkan BECK jika 

tidak berhasil mencapai target sesuai perjanjian. Pada saat itu pula Ryusuke 

teringat janjinya dengan Eddie untuk tidak menyerah sampai dapat meraih impian 

mereka. Maho yang mengetahui semua itu memberi nasehat kepada Ryusuke 

untuk tidak meninggalkan BECK apapun yang terjadi. Meskipun Maho 

merupakan seorang yang kekanak-kanakan namun terkadang Maho bisa memberi 

nasehat yang baik untuk kakaknya. 

 



 

3.3 Kepemimpinan Tokoh Ryusuke Minami 

Kepemimpinan merupakan salah satu hal penting dan dibutuhkan ketika 

sebuah tim atau kelompok terbentuk. Pemimpin mempunyai peran besar untuk 

mengarahkan tim atau kelompoknya agar mencapai tujuan yang telah disepakati 

bersama sebelumnya. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa 

kepemimpinan merupakan suatu proses dimana seseorang berupaya 

mempengaruhi  sejumlah  orang dan kemudian mengarahkan kelompok atau 

organisasi tersebut  untuk mencapai tujuan bersama mereka.  

Kepemimpinan ini juga terdapat pada salah satu tokoh bernama Ryusuke 

Minami dalam film berjudul BECK. Kepemimpinan Ryusuke berhasil membawa 

BECK untuk dapat tampil dalam festival musik impian mereka, Greatful Sound. 

Meskipun tidak mudah untuk meraih hal tersebut, namun pengorbanan dan 

kepemimpinan Ryusuke untuk tim membuat BECK terus melangkah maju 

mencapai impian mereka. 

Untuk menganalisis kepemimpinan pada tokoh Ryusuke Minami dalam 

film BECK, penulis menggunakan teori kepemimpinan Bill Newman seperti yang 

telah dijelaskan pada bab II yaitu pada kajian pustaka. Newman membagi 

kepemimpinan menjadi sepuluh aspek yang masing-masing aspeknya memiliki 

ciri-ciri yang berbeda. Teori kepemimpinan Bill Newman penulis jadikan sebagai 

acuan untuk menganalisis kepemimpinan yang ada pada tokoh Ryusuke Minami 

dengan teori-teori yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

 



 

3.3.1 Hukum 1: Pemimpin Memiliki Visi 

Seorang pemimpin harus memiliki visi sebagai impian untuk tim atau 

kelompoknya di masa depan. Seorang pemimpin tidak bisa hanya berimajinasi 

atau bermimpi saja namun harus meraih dan mewujudkannya bersama tim atau 

kelompoknya. Tindakan Ryusuke Minami yang mencerminkan hal tersebut adalah 

ketika muncul seseorang yang menawarkan BECK untuk tampil di panggung 

Greatful Sound setelah mendengar hasil rekaman lagu BECK. Tentu saja sebelum 

hal ini terjadi, banyak hal sulit yang telah dilalui BECK. Ketika mendengar hal itu 

Ryusuke dan anggota lainnya langsung membayangkan apa yang terjadi ketika 

mereka tampil di panggung. Ryusuke sebagai seorang pemimpin di BECK 

berhasil menyamakan visi semua anggota yaitu untuk tampil di panggung 

Greatful Sound dan membawa BECK meraih impian mereka. Hal ini tergambar 

dari cuplikan adegan berikut: 

Data 7 (menit 01.09.25 – 01.09.48) 

 



Gambar 3.13 Ryusuke dan timnya sedang membayangkan tampil di 

panggung Greatful Sound 

 

りゅすけ : ずっと前、夢を見たんだよな．．ただびろい Greatful Sound

の会場．． 

たいら : そこにわ満員の観客合いて．． 

りゅすけ : こゆきが自信になって歌ってだよな．． 

  

Ryusuke : Zutto mae.. yume o mitan da yo na.. tada biroi Greatful Sound 

no.kaijou..  

Taira  : Soko ni wa manin no kankyaku aite.. 

Sakurai : Koyuki ga jishin ni natte utatte da yo na.. 

 

Ryusuke : Dulu.. aku membayangkan.. tampil di panggung Greatful Sound.. 

Taira  : Tempat konsernya penuh dengan penonton.. 

Sakurai : Koyuki juga bernyanyi dengan sepenuh hati.. 

 

 Adegan pada gambar 3.13 menggambarkan Ryusuke dan anggota lainnya 

ketika mengimajinasikan mereka tampil di Greatful Sound. Masing-masing dari 

anggota membayangkan apa yang terjadi jika mereka berhasil mewujudkan 

mimpinya berada diatas panggung. Hal ini tentu saja terjadi karena Ryusuke 

sebagai pemimpin tim berhasil mengajak dan membuat semua anggota memiliki 

visi yang sama yaitu untuk dapat tampil di Greatful Sound. Hal ini juga sesuai 

dengan teori milik Newman dimana seorang pemimpin memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi orang lain dan bersama-sama berusaha meraih tujuan yang 

diinginkan oleh sebagian besar anggota kelompok tersebut. 

 Teknik pengambilan gambar close up dengan memperlihatkan ekspresi 

wajah yang jelas serta gesture yang mendetil disertai ekspresi tersenyum para 

tokohnya juga memperjelas kegiatan apa yang dibayangkan oleh Ryusuke dan 

lainnya. Kegiatan yang dimaksud tentu saja ketika mereka membayangkan tampil 

di panggung Greatful Sound. Latar pada adegan di atas menggunakan setting Shot 

on location yang merupakan proses produksi film dengan menggunakan lokasi 



sesungguhnya. Hal ini terlihat dari lokasi yang digunakan adalah rumah milik 

Ryusuke yang sekaligus merupakan tempat BECK berkumpul. Pencahayaan yang 

cerah juga membuktikan bahwa adegan terjadi pada siang hari. Kostum yang 

digunakan juga adalah pakaian biasa sehari-hari. 

 Setelah BECK mendapat tawaran untuk tampil di Greatful Sound, tentu 

saja semuanya tidak berjalan dengan lancar. Banyak rintangan yang berusaha 

menghalangi mereka untuk tampil. Namun karena hal ini merupakan visi awal 

BECK maka banyak hal yang dilakukan oleh Ryusuke sebagai pemimpin dalam 

tim untuk membuat BECK dapat tetap tampil di Greatful Sound. 

3.3.2 Hukum 2: Pemimpin Memiliki Disiplin 

Disiplin seorang pemimpin berperan besar dalam keberhasilan tim atau 

kelompok yang dipimpinnya. Disiplin seorang pemimpin juga harus diimbangi 

dengan ketekunan dan usaha untuk meraihnya. Kedisiplinan yang dimiliki 

Ryusuke Minami terlihat ketika BECK berlatih keras untuk bisa tampil sebaik 

mungkin di panggung Greatful Sound. Setelah melewati banyak masalah untuk 

bisa tampil di Greatful Sound, akhirnya BECK berhasil mewujudkannya namun 

dengan beberapa perjanjian rahasia yang hanya diketahui oleh Ryusuke. Selama 

latihan Ryusuke terlihat sangat disiplin dan bersemangat dikarenakan ia bertekad 

bahwa BECK harus memenangkan perjanjian rahasia yang Ryusuke buat. Ketika 

latihan Ryusuke sempat memarahi Koyuki disebabkan kemampuan Koyuki yang 

tidak berkembang dikarenakan ia tidak disiplin dan berusaha keras ketika latihan. 

Ryusuke khawatir meskipun ia sudah berusaha yang terbaik namun jika masing-

masing anggota tidak dapat meningkatkan kemampuan dan tidak memiliki 



disiplin diri dengan tekun dan berusaha, mereka tidak akan bisa mengembangkan 

kemampuan dan memenangkan perjanjian tersebut. Hal ini terlihat dari adegan 

berikut ini: 

Data 8 (menit 01.32.05 – 01.33.05) 

Gambar 3.14 Ryusuke memarahi Koyuki karena kemampuannya tidak 

mengalami kemajuan 

りゅすけ : しっかりやれよこゆき！！ 

こゆき : ごめなさい．． 

りゅすけ : これお前曲だろう！？ 

こゆき : はい．． 

たいら : おい！そんなに追い込め 

りゅすけ : 俺たちが Greatful Sound 闘うには一人一人のスキルアップ 

が必要なんだよ！そのぐらいできないからバンドやめてもら 

うぞ！ 

 

Ryusuke : Shikkari yare yo Koyuki! 

Koyuki  : Gomenasai.. 

Ryusuke : Kore omae kyoku darou!? 

Koyuki  : Hai.. 

Taira  : Oi! Sonna ni oikome 

Ryusuke : Oretachi ga Greatful Sound tatakau ni wa hitori hitori no skill up 

ga hitsuyou nan da yo! Sono gurai dekinai kara, bando yamete 

morau zo! 



Ryusuke : Lakukan yang benar, Koyuki! 

Koyuki  : Maaf.. 

Ryusuke : Ini lagumu kan!? 

Koyuki  : Iya.. 

Taira  : Hei! Tidak perlu membentaknya seperti itu 

Ryusuke : Untuk memenangkan pertarungan di Greatful Sound, satu per satu 

dari kita harus meningkatkan kemampuan! Kalau kau tidak bisa 

melakukannya, lebih baik keluar saja! 

Adegan pada gambar 3.14 menceritakan tentang Ryusuke yang memarahi 

Koyuki dikarenakan kemampuannya yang tidak mengalami perkembangan. 

Newman mengatakan bahwa seorang pemimpin harus memiliki sikap yang 

disiplin disertai dengan ketekunan dan usaha untuk mencapai tujuan bersama 

mereka. Pada adegan tersebut terlihat bahwa BECK sedang melakukan latihan 

untuk persiapan mereka tampil di Greatful Sound. Namun Ryusuke kemudian 

memarahi dan membentak Koyuki dikarenakan Koyuki tidak mengalami 

perkembangan dalam memainkan gitarnya. Hal ini jelas terlihat bahwa Ryusuke 

memiliki disiplin yang tinggi. Disiplin yang dimiliki Ryusuke ini ia terapkan 

kepada semua anggota salah satunya adalah Koyuki yaitu ketika sedang latihan 

berlangsung seperti pada gambar. 

Sudut kamera dalam adegan ini berupa high angel dan low angel secara 

bergantian dengan menggunakan teknik pengambilan gambar medium shot. 

Ketika Ryusuke marah, penggunaan sudut kamera berupa low angel dimaksudkan 

untuk menunjukkan bahwa tokoh mempunyai karakter yang terlihat perkasa, 

memiliki pengaruh yang besar dan memiliki hak untuk mengatur. Sedangkan 

teknik high angel dengan memperlihatkan semua tokoh dimaksudkan untuk 

menimbulkan efek tertekan ketika adegan tersebut sedang terjadi. Penggunaan 

teknik pengambilan gambar medium shot juga dimaksudkan untuk menegaskan 



ekspresi wajah tiap tokoh. Pencahayaan yang tidak terlalu terang dan 

penggunaaan setting shot on location terlihat jelas dari cuplikan adegan di atas. 

Penggunaan kostum, properti yang ada dan pakaian santai yang digunakan 

mencerminkan bahwa mereka adalah remaja biasa yang sedang melakukan latihan 

di sebuah studio musik untuk mempersiapkan penampilan mereka. 

3.3.3 Hukum 3: Pemimpin Memiliki Kebijaksanaan 

Bijaksana juga merupakan salah satu syarat seorang pemimpin untuk bisa 

melakukan tugasnya dengan baik. Newman mengatakan bahwa kebijaksanaan 

adalah bagaimana seorang pemimpin mengembangkan kemampuan untuk 

menyatakan pendapatnya. Hal ini sangat sesuai dengan cuplikan dibawah yaitu 

ketika Ryusuke sedang berselisih paham dengan Chiba. Setelah berbicara dengan 

Maho, Ryusuke kemudian menyadari apa yang telah dilakukannya dan 

mengutarakan apa yang dipikirkannya kepada Taira dengan bijaksana. Hal ini 

dapat dilihat dari cuplikan adegan berikut: 

Data 9 (menit 01.41.15 – 01.41.43) 

 
Gambar 3.15 Ryusuke mengutarakan apa yang dipikirkannya mengenai 

BECK dan masalah pribadi yang sedang mereka hadapi 

 

りゅすけ : 分かってるよ言いたいことは．．でもな俺たちはただの仲

好しバンドじゃない．．自分のことは自分の乗り越えるしか

ないんだ．． 

 



Ryusuke : Wakatteru yo iitai koto wa.. demo na, oretachi wa tada no 

nakayoshi bando ja nai.. jibun no koto wa jibun no norikaeru 

shikanain da.. 

 

Ryusuke : Aku tahu apa yang akan kau katakan.. tapi, kita tidak hanya 

sebuah band yang terbentuk karena pertemanan.. kita juga harus 

bisa mengatasi masalah kita sendiri.. 

 

Gambar 3.15 menceritakan tentang Ryusuke ketika menghadapi masalah 

secara pribadi dengan Chiba. Ryusuke sempat berselisih dikarenakan kemampuan 

Chiba yang tidak berkembang dan hal itu mengakibatkan Chiba sempat 

meninggalkan BECK. Namun berkat Maho, Ryusuke menjadi lebih dewasa dan 

memikirkan kembali tentang apa yang terjadi. Seperti yang terlihat pada cuplikan 

di atas, ketika Taira mencoba berbicara dengan Ryusuke, ia mengutarakan 

pendapatnya dengan kepala dingin dan bijaksana. Hal ini jelas menunjukkan 

bahwa Ryusuke memiliki kebijaksanaan ketika berinteraksi dengan anggota 

lainnya juga cara ketika bagaimana ia menyikapi suatu masalah sebelum terlanjur 

menjadi besar. 

Penggunaan teknik pengambilan gambar close up dan sudut pengambilan 

gambar Straight-on angle (sudut pengambilan gambar obyek secara lurus) 

dimaksudkan untuk memperjelas ekspresi Ryusuke yang sedikit tersenyum 

bersamaan dengan ia mengutarakan apa yang dipikirkannya. Setting shoot on 

location juga digunakan pada adegan ini. Terlihat pada cuplikan gambar bahwa di 

lokasi terdapat banyak peralatan band yang menunjukkan bahwa mereka sedang 

ditengah waktu latihan.  

3.3.4 Hukum 4: Pemimpin Memiliki Keberanian 



Keberanian dibutuhkan oleh setiap pemimpin untuk mengambil keputusan, 

melakukan sesuatu yang diyakini benar sekaligus berani menganggung semua 

resikonya. Keberanian pada tokoh Ryusuke Minami terlihat ketika BECK tampil 

dalam sebuah live house yang ternyata juga didatangi oleh Eddy yang merupakan 

teman lama Ryusuke yang sudah menjadi artis besar saat itu. Ketika Eddy datang, 

perhatian penonton teralihkan kepada Eddy yang berada di barisan penonton 

paling belakang. Ryusuke yang melihat Eddy dan manajernya langsung 

memutuskan secara mendadak dan sepihak untuk mengganti lagu mereka. Hal ini 

dilakukan oleh Ryusuke untuk memperlihatkan kemampuan BECK yang sudah 

semakin berkembang kepada Eddy dan manajernya. Keputusan yang diambilnya 

dengan berani ditengah-tengah penampilan ini berhasil membuat penonton, Eddy 

dan manajernya terkagum-kagum dengan penampilan BECK. Hal ini dapat dilihat 

dari cuplikan adegan berikut: 

Data 10 (menit 00.52.50 – 00.54.30) 

 



Gambar 3.16 Ryusuke mengganti lagu secara mendadak ketika Eddy datang 

melihat penampilan BECK 

りゅすけ : 曲順変更だ！ 

ちば  : え！？ 

 

Ryusuke : Kyokujun henkou da! 

Chiba  : Eh!? 

 

Ryusuke : Ayo ganti urutan lagunya! 

Chiba  : Eh!? 

 

Gambar 3.16 menunjukkan adegan saat Ryusuke mengganti lagunya 

secara mendadak ketika Eddy datang. Ryusuke mengambil keputusan berani ini 

secara mendadak untuk memperlihatkan kemampuannya. Ryusuke ingin 

menunjukkan bahwa BECK patut untuk diperhitungkan dalam hal kemampuannya. 

Meskipun Ryusuke tidak tahu apakah keputusan yang diambilnya akan berakibat 

baik atau tidak, namun dengan berani dan percaya diri dia memutuskan untuk 

merubah urutan lagunya dan hal ini berhasil mengambil perhatian penonton. 

Keputusan yang diambil oleh Ryusuke ini sesuai dengan teori Newman yang 

mengatakan bahwa seorang pemimpin harus memiliki keberanian melakukan 

sesuatu yang diyakini benar dan bersedia menanggung segala resikonya. 

Penggunan shot on location terlihat jelas dari gambar dimana pengambilan 

adegan dilakukan dalam sebuah live house yang terdapat panggung dimana BECK 

melakukan penampilannya. Lokasi juga dipenuhi dengan lighting dan penonton 

yang menggambarkan bahwa BECK sedang tampil saat itu. Teknik pengambilan 

gambar medium shoot dan sudut kamera straight-on angle pada tokoh Ryusuke 

juga berfungsi untuk memperjelas ekspresi wajah dan keyakinan Ryusuke ketika 

menunjukkan penampilan BECK di depan Eddy dan manajernya. Sedangkan 



cuplikan adegan pada gambar paling bawah memperlihatkan bahwa penonton 

terpukau sembari bertepuk tangan ketika melihat penampilan BECK. Hal ini bisa 

dikatakan bahwa keputusan yang diambil oleh Ryusuke tepat dan berhasil 

membuat penonton juga Eddy dan manajernya terpukau. 

3.3.5 Hukum 6: Pemimpin adalah Pembuat Keputusan 

Newman mengatakan bahwa seorang pemimpin yang baik membuat 

keputusan dengan cepat dan tepat. Untuk dapat mengambil sebuah keputusan 

yang cepat dan tepat, seorang pemimpin harus memiliki fakta sebanyak mungkin 

dan dapat memperhitungkan resiko yang mungkin terjadi. Hal ini terlihat dari 

cuplikan gambar di bawah ketika Ryusuke ingin memasukkan Saku dan Koyuki 

untuk menjadi anggota BECK. Keputusan ini diambilnya setelah melihat 

kemampuan bermain musik keduanya. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan adegan 

berikut: 

Data 11 (menit 00.41.55 – 00.42.30) 

 

 
Gambar 3.17 Ryusuke meyakinkan anggota lainnya untuk memasukkan 

Koyuki dan Saku sebagai anggota BECK 



 

ちば : あの二人は BECK に？ 

りゅすけ : うん！とりあえサポートメンバとして入ってもらう 

たいら : さくはともかく、こゆきはまさそいうレベルじゃ！ 

りゅすけ : いちかななか、かけて見たくなったんだよ 

ちば  : いや！はちだ！ 

たいら : ばちだよ！！このままバンドがふそうあるかもぜもあるぞ 

りゅすけ : バンドはただ期日なだけが集まり言ってわけじゃね！

Chemistry が大切なんだよ！ 

  

Chiba  :Ano Futari wa BECK ni? 

Ryusuke  : Un! Toriae sapoto memba toshite haitte morau 

Taira   : Saku wa tomokaku,Koyuki wa mada soiu reberu ja! 

Ryusuke : Ichika nanaka, kakete mitakunattan da yo! 

Chiba : Iya! Hachi da! 

Taira  : Bachi da yo! Kono mama bando ga fusou aru kamo ze mo aru zo 

Ryusuke  : Bando ga tada kijitsuna dake ga atsumari itte wake ja ne! 

Chemistry ga taisetsu nan da yo! 

 

Chiba  : Kau ingin memasukkan mereka berdua ke BECK!? 

Ryusuke  : Ya.. Hanya sebagai anggota cadangan 

Taira  : Saku tidak masalah, tapi untuk Koyuki kemampuannya belum 

cukup untuk menyamai kita.. 

Ryusuke : Ayolah kita coba dulu! 

Taira : Tidak mau! Ryusuke, kalau kita seperti ini terus mungkin BECK 

akan bubar.. 

Ryusuke  : Memiliki anggota yang hebat tidak selalu menjaminsebuah band 

akan sukses.. Kekompakan adalah yang terpenting 

 

Gambar 3.17 menggambarkan tentang keinginan Ryusuke untuk 

memasukkan Saku dan Koyuki menjadi anggota BECK. Sebagai pemimpin dalam 

BECK Ryusuke masih menghargai dan meminta persetujan anggota lainnya 

ketika ia ingin menambah jumlah anggota. Tentu saja pada awalnya Taira dan 

Chiba menolaknya dikarenakan kemampuan Koyuki yang masih belum setara 

dengan mereka. Taira juga menghawatirkan keadaan BECK yang masih belum 

stabil dan dapat berakhir sewaktu-waktu. Namun dengan yakin Ryusuke 

mengatakan bahwa memiliki kemampuan yang hebat tidak menentukan 



keberhasilan tim tersebut. Keberhasilan tim ditentukan dengan kekompakan yang 

ada di dalamnya dan hal itu sudah diperhitungkan oleh Ryusuke. Selain melihat  

bakat serta kemampuan Koyuki dan Saku, Ryusuke juga merasa bahwa mereka 

memiliki chemistry yang menurutnya penting untuk kekompakan dan 

kebersamaan tim ke depannya. 

Cuplikan adegan di atas didominasi menggunakan teknik pengambilan 

gambar close up yang bertujuan untuk memperjelas ekspresi Ryusuke ketika 

meyakinkan anggota lainnya. Dapat dilihat pada gambar ekspresi wajah Ryusuke 

yang menunjukkan bahwa ia yakin dengan keputusan yang diambilnya. Hal ini 

terlihat dari ekspresi serius yang ada di wajahnya. Pengambilan gambar 

menggunakan shot on location atau lokasi sesungguhnya yaitu di studio musik 

tempat mereka biasa latihan. Penggunaan kostum yang casual memperlihatkan 

bahwa mereka sedang menjalani latihan biasa seperti kegiatan rutin yang sehari-

hari mereka lakukan. 

3.3.6 Hukum 7: Pemimpin Mengembangkan Persahabatan 

Seorang pemimpin akan berupaya dengan sungguh-sungguh membangun 

sebuah persahabatan. Pemimpin tahu bahwa hidup selalu bergantung pada 

bantuan dan semangat dari orang lain. Tindakan Ryusuke Minami yang 

mencerminkan hal ini dapat diketahui ketika ia pertama kali bertemu Koyuki yang 

menyelamatkan Beck, anjing milik Ryusuke. Ryusuke yang ingin memberikan 

imbalan sebagai balas jasa dengan apa yang telah dilakukan Koyuki untuknya, 

kemudian mengajak Koyuki ke rumahnya. Di sana Koyuki pertama kali 



mendengarkan Ryusuke bermain gitar dan itulah awal mula Koyuki tertarik 

dengan music rock. Hal ini terlihat dari adegan berikut: 

 

 

Data 12 (menit 00.13.13 – 00.13.56) 

 

 
Gambar 3.18 Ryusuke memberikan imbalan kepada Koyuki karena telah 

menyelamatkan Beck, anjing kesayangan Ryusuke 

 

りゅすけ : あぁ！そうだ！Beck をたすけてらった御符出しなきゃ

な？？ 

こゆき : 俺のことですか？良いよそんなの．． 

りゅすけ : 良いから言って見るよ！なんか俺にできろことないか？ 

こゆき : じゃ．．あの．．ギター教えてください！ 

りゅすけ : このギターお前にあるよ！ギター教えてほしければいつで

もここに越える！ 

 

Ryusuke : Aa! Sou da! Beck wo tasukete moratta gofuu dashi nakya na? 

Koyuki  : Ore no koto desu ka? Ii yo, sonna no.. 

Ryusuke : Ii kara itte miru yo! nanka ore ni dekiru koto nai ka? 

Koyuki  : Jaa, ano.. gitaa oshiete kudasai 

Ryusuke : Kono gitaa omae ni aru yo! Gitaa oshiete hosikereba, itsudemo 

koko ni koeru! 

 

Ryusuke : Oiya! Aku ingin memberimu sesuatu karena menolong Beck! 



Koyuki : Untukku? Tidak perlu repot-repot.. 

Ryusuke : Tidak apa, katakan saja! Tidak adakah yang bisa kulakukan 

untukmu? 

Koyuki : Kalau begitu.. tolong ajari bagaimana cara bermain gitar.. 

Ryusuke : Aku akan meminjamkan gitar ini. Kapan pun kau ingin belajar, 

datanglah kemari! 

 

Gambar pada adegan 3.18 menceritakan tentang Ryusuke yang 

menawarkan imbalan kepada Koyuki. Koyuki yang awalnya menolak akhirnya 

menerima tawaran tersebut. Karena Koyuki merasa tertarik dengan Ryusuke yang 

bermain gitar dengan baik, ia meminta Ryusuke untuk mengajarinya bagaimana 

cara bermain gitar. Berawal dari hal inilah Koyuki mulai mengenal musik rock. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ryusuke merupakan seorang yang senang menjalin 

persahabatan dengan orang baru. Hal ini sesuai dengan teori Newman yaitu untuk 

mendapatkan teman, pemimpin tidak berusaha membuat orang lain tertarik 

padanya, namun dengan cara menumbuhkan minat pada orang lain. Dalam hal ini 

Ryusuke dapat membuat Koyuki mengenal dan mulai menyukai music rock lalu 

kemudian menjadi anggota BECK. 

Cuplikan gambar diatas menggunakan sudut kamera low angel dan eye 

level secara bergantian dengan menggunakan teknik pengambilan gambar medium 

shot dan medium close-up. Teknik pengambilan gambar low angel digunakan 

untuk membuat kesan tokoh memiliki kuasa ketika bercakap-cakap. Sedangkan 

teknik pengambilan gambar eye level dimaksudkan untuk mempertegas ekspresi 

dan menekankan maksud yang dikatakannya. Teknik pengambilan gambar 

medium shot dan medium close-up berfungsi untuk memperlihatkan gestur badan 

dan ekspresi wajah tokoh. Pencahayaan lokasi yang redup menandakan jika 

adegan terjadi pada malam hari. Setting yang digunakan merupakan shoot on 



location yaitu pengambilan gambar langsung di lokasi. Kostum yang digunakan 

oleh Ryusuke merupakan pakaian biasa sehari-hari. Tata rias yang digunakan 

sedikit berbeda karena menggambarkan wajah Ryusuke yang terluka setelah 

berkelahi untuk menyelamatkan Beck dan Koyuki ketika mereka pertama kali 

bertemu. 

3.3.7 Hukum 8: Pemimpin itu Melatih dan Berdiplomasi 

Seorang pemimpin senantiasa melatih bawahannya untuk bisa melakukan 

pekerjaan dengan baik dan mendorong orang lain mampu meraih tujuannya. 

Dalam bekerja dengan orang lain, seorang pemimpin membutuhkan kehangatan, 

antusiasme, dan sesitivitas. Sikap Ryusuke yang mencerminkan hal ini terlihat 

ketika Chiba merasa bahwa ia akan dikeluarkan dari BECK karena mendengar 

suara Koyuki ketika bernyanyi yang menurutnya jauh lebih bagus daripada 

dirinya. Ryusuke yang mengetahui Chiba sedang merasa pesimis, mengatakan 

bahwa ia tidak akan mengeluarkan Chiba dari BECK. Hal ini dapat dilihat dari 

cuplikan adegan berikut: 

Data 13 (menit 00.50.14 – 00.50.43) 

 



 
Gambar 3.19 Ryusuke mengatakan bahwa ia tidak akan mengeluarkan 

Chiba dari BECK 

 

 

りゅすけ : Jesus Christ! 

さく : こゆきくん！ 

ちば  : おい！でも、あれが！？新ボーカルが決まったってことは、

俺はクビか？ 

りゅすけ : ばか！お前がいないとライブが盛り上げねんだろう！優秀な

バンドのフロントマンを、fire するわけにはいかないだよな！ 

ちば : だよな！？だよな！？良かった！ 

 

Ryusuke : Jesus Christ! 

Saku : Koyuki-kun! 

Chiba : Oi! Demo, are ga!? Shin bokaru ga kimatta koto wa, boku wa kubi 

ka? 

Ryusuke : Baka! Omae ga inai to raibu ga moriagen nen darou! Yuushu na 

bando no furonto man wo, fire suru wake ni ha ikanai da yon na! 

Chiba : Da yo na!? Da yo na!? Yokatta!  

 

Ryusuke : Jesus Christ! 

Saku : Koyuki-kun! 

Chiba : Hei! Itu berarti.. karena kalian sudah menemukan vokalis baru, aku 

akan.. dikeluarkan? 

Ryusuke : Bodoh! Tanpamu pertunjukkan kita tidak akan menyenangkan! Kau 

adalah front man dalam band, kita tidak akan mengeluarkanmu! 

Chiba : Benarkah!? Benarkah!? Syukurlah! 

 

 

Cuplikan pada gambar 3.19 menceritakan Ryusuke yang tetap memuji dan 

menyemangati Chiba ketika ketika Chiba merasa akan dikeluarkan dari BECK. 

Terlihat dalam cuplikan bahwa Ryusuke merupakan sosok seorang pemimpin 

yang memiliki kehangatan dan sensitivitas kepada semua anggota serta tetap 



membuat Chiba berada di BECK untuk bersama-sama meraih impian mereka. 

Tentu hal ini sejalan dengan perkataan Newman bahwa ketika bekerja dengan 

orang lain, seorang pemimpin membutuhkan kehangatan, antusiasme, dan 

sensitivitas yang akan menumbuhkan loyalitas dari orang-orang. Hal inilah yang 

membuat Ryusuke tetap menjadi pemimpin dalam BECK. 

Setting yang digunakan merupakan shot on location yaitu menggunakan 

lokasi yang sesungguhnya yaitu rumah Ryusuke. Hal ini dapat dilihat dari 

cuplikan gambar diatas yang memperlihatkan salah satu bagian rumah Ryusuke. 

Teknik pengambilan gambar yang didominasi dengan medium long shot 

bersamaan dengan penggunaan sudut kamera straight-on angle (sudut 

pengambilan gambar obyek secara lurus) dimaksudkan untuk memperlihatkan 

kebersamaan dan kehangatan yang ada dalam tim.  Pencahayaan yang cukup 

terang memperlihatkan bahwa adegan terjadi pada siang hari.  

3.3.8 Hukum 9: Pemimpin Mengembangkan Kemampuan Eksekutif 

Mengembangkan kemampuan eksekutif yang dimaksud disini adalah 

bahwa pemimpin mempunyai kapasitas untuk mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan kepemimpinannya dengan beberapa aspek yang sudah disebutkan 

dalam bab II. Sikap Ryusuke yang mencerminkan hal ini terlihat ketika Eddy 

yang ternyata berhasil menjadi artis membuat Ryusuke bersemangat untuk 

menyusul posisi Eddy suatu saat nanti. Terlihat bahwa Ryusuke merupakan 

seorang yang mampu mengembangkan keterampilan bermusiknya untuk bisa 

setara dengan Eddy dengan menjadikan Greatful Sound sebagai impiannya. 

Ketika BECK hampir mencapai mimpi mereka, banyak kesulitan yang dihadapi 



Ryusuke. Ketika itulah ia mengingat janjinya kepada Eddy tersebut dan 

merenungkannya kembali. Hal ini dapat dilihat dari cuplikan adegan berikut: 

 

 

 

 

 

Data 14 (menit 02.02.13 – 02.02.45) 

 

 
Gambar 3.20 Ryusuke sedang merenung tentang janjinya pada Eddy 

 

Ryusuke : Hey Eddy! I'll Swear to this! One day i'll have my own kick-ass 

band and rock the stage with you! 

 

Ryusuke : Hei Eddy! Aku berjanji! Suatu hari aku akan memiliki band 

hebatku sendiri dan mengguncang panggung denganmu! 

 

 Adegan pada cuplikan diatas menceritakan tentang Ryusuke yang sedang 

merenung akan janjinya pada Eddy. Hal ini terjadi ketika Ryusuke menghadapi 

masalah pada hari penampilan mereka di Greatful Sound yang hampir membuat 



BECK batal untuk tampil. Namun setelah Ryusuke merenung cukup lama, ia 

mengingat kembali bagaimana janjinya pada Eddy dan usaha kerasnya untuk bisa 

mencapai Greatful Sound.  Hal ini mencerminkan bahwa Ryusuke merupakan 

seorang yang dapat mengembangkan kemampuan eksekutifnya yaitu dengan terus 

memotivasi diri untuk berlatih hingga bisa meraih mimpinya. Keinginanya untuk 

bisa setara dengan Eddy seperti yang terjadi pada masa lalunya membuatnya 

pantang menyerah. Meskipun Ryusuke bukan seorang pemimpin yang 

mengembangkan keterampilan kepemimpinannya, namun ia merupakan seorang 

pemimpin yang memiliki motivasi dalam dirinya yang merupakan salah satu 

aspek dari mengembangkan kemampuan eksekutif bagi seorang pemimpin. 

Ryusuke  

 Pencahayaan yang redup dalam cuplikan diatas menggambarkan bahwa 

adegan terjadi pada malam hari. Lokasi yang sepi dan keadaan hujan deras ketika 

itu menggambarkan keadaan yang terkesan suram dan menyedihkan yang sedang 

dialami oleh Ryusuke. Penggunaan sudut kamera straight-on angle (sudut 

pengambilan gambar obyek secara lurus) dan penggunan teknik pengambilan 

gambar medium close-up berfungsi untuk memperjelas ekspresi wajah dan bahasa 

tubuh serta keadaan sekitar tokoh. 

Hukum 10: Pemimpin Memiliki Kekuatan Inspiratif 

Seorang pemimpin yang sukses mempunyai kemampuan untuk 

membangkitkan inspirasi bagi anak buahnya dan bertidak sebagai figur yang 

diteladani. Hal ini tercermin ketika Ryusuke merasa putus asa dengan masa depan 

BECK. Ryusuke berpikir bahwa BECK tidak akan melanjutkan perjalanannya lagi 



karena banyak pihak yang mengancam untuk menghancurkan BECK. Saat itu 

Koyuki menceritakan bagaimana awalnya ketika Ryusuke bisa merubah hidupnya. 

Koyuki bercerita bahwa sejak mengenal Ryusuke hidupnya berubah menjadi lebih 

positif dan tidak lagi menyedihkan. Hal ini membuktikan bahwa Ryusuke 

memiliki kekuatan inspiratif bagi Koyuki dalam kehidupannya. Ryusuke juga 

menjadi figur yang dikagumi oleh Koyuki. Koyuki bahkan mencoba mebuat 

sebuah lagu untuk BECK. Hal ini pertama kali dilakukannya karena selama ini 

Ryusuke lah yang selalu menciptakan lagu untuk BECK. Hal tersebut tergambar 

dari cuplikan adegan berikut ini: 

Data 15 (menit 01.29.20 – 01.29.55) 

 

 
Gambar 3.21 Koyuki menceritakan perubahan hidupnya setelah bertemu 

Ryusuke 

 

こゆき : 俺．．りゅすけくん取って会いて世界が変わった．． 

それまで毎日が本当に退屈で．． 

それがずっと続くのかなって思ってた 

聞いて見て．． 

 

Koyuki  :Ore.. Ryusuke kun totte aite sekai ga kawatta.. 

Sore made mainichi ga hontou ni taikutsu de.. 



Sore ga zutto tsuzuku no ka natte omotteta 

Kiite mite.. 

  

Koyuki : Aku.. sejak bertemu Ryusuke duniaku berubah.. 

Dulu, setiap hari terasa menyebalkan.. 

Kupikir hal itu akan berlangsung selamanya.. 

Tolong dengarkan ini.. 

 

Gambar 3.21 menggambarkan adegan ketika Koyuki menceritakan 

perubahan hidupnya setelah bertemu Ryusuke. Koyuki bercerita dengan serius 

bahwa Ryusuke benar-benar merubah hidupnya. Setelah Koyuki mengenal 

Ryusuke dan musik rock, Koyuki perlahan berubah menjadi pemberani dan tidak 

lagi dipermainkan di sekolahnya. Seluruh angota BECK dan Ryusuke khususnya 

membawa banyak perubahan yang positif untuk hidup Koyuki. Koyuki juga 

membuat sebuah lagu yang diciptakannya seorang diri untuk BECK. Hal ini 

membuktikan bahwa Koyuki terinspirasi dari Ryusuke bahkan sampai 

menciptakan sebuah lagu. Ini adalah pertama kalinya ada anggota lain yang 

membuat sebuah lagu dalam BECK karena biasanya yang menciptakan lagu 

adalah Ryusuke. 

Setting yang digunakan merupakan setting set on location dimana proses 

produksi menggunakan lokasi yang sesungguhnya yaitu di rumah Ryusuke. 

Teknik pengambilan gambar close up (memperlihatkan ekspresi wajah yang jelas 

serta gestur yang mendetil) dimaksudkan untuk memperjelas ekspresi Ryusuke 

yang sedang merenung dan ekspresi wajah Koyuki ketika mengutarakan apa yang 

dirasakannya saat itu. Koyuki merasa bahwa Ryusuke benar-benar merubah 

hidupnya dan itu terlihat dari ekspresi yang muncul di wajahnya. Pencahayaan 

yang cerah mencerminkan bahwa adegan terjadi pada siang hari.  



Berdasarkan hal tersebut tersebut, dapat diketahui bahwa tokoh Ryusuke 

Minami memiliki 9 aspek kepemimpinan dari teori kepemimpinan milik Bill 

Newman yang telah dijabarkan berdasarkan masing-masing aspeknya. Namun 

pada tokoh Ryusuke Minami ini untuk aspek ke 5 yaitu pemimpin memiliki 

kebersahajaan, tidak muncul dalam diri tokoh tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

Setelah meneliti dan menganalisis kepemimpinan dari tokoh Ryusuke 

Minami dalam film BECK karya sutradara Yukihiko Tsutsumi, penulis dapat 

menarik kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Kepemimpinan Tokoh 

Ryusuke Minami dalam Film BECK karya Sutradara Yukihiko Tsutsumi” bahwa 

tokoh Ryusuke Minami memiliki beberapa sifat kepemimpinan dari teori 

kepemimpinan milik Bill Newman. Kepemimpinan yang terdapat dalam diri 

Ryusuke Minami dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang memiliki visi dapat 

dibuktikan dengan kemampuannya mempengaruhi anggota lain untuk sama-

sama meraih impian tampil di Greatful Sound.  

2. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang memiliki disiplin 

dibuktikan dengan tekun dan berusaha untuk meraih tujuannya.  

3. Ryusuke Minami juga memiliki kebijaksanaan dibuktikan dengan dirinya 

yang memiliki kemampuan menyatakan pendapat dengan baik. 

4. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang memiliki keberanian 

yang dapat dibuktikan dengan melakukan sesuatu yang ia yakini benar serta 

siap menanggung resikonya. 



5. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang membuat keputusan 

yaitu ketika ia harus bisa membuat keputusan yang cepat dan tepat. 

6. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang mengembangkan 

persahabatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan dirinya yang dapat 

menumbuhkan minat pada orang lain.  

7. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang selalu melatih diri dan 

berdiplomasi. 

8. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang mengembangkan 

kemampuan eksekutif yaitu dengan memotivasi diri dan terus berlatih. 

9. Ryusuke Minami merupakan seorang pemimpin yang memiliki kekuatan 

inspiratif yang dapat dibuktikan dari dirinya yang bertindak sebagai figur yang 

diteladani untuk timnya.  

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa tokoh Ryusuke Minami 

memiliki 9 dari 10 kepemimpinan dari teori kepemimpinan milik Bill Newman, 

namun sikap kebersahajaan (rendah hati) tidak muncul dalam tokoh Ryusuke 

Minami. Kepemimpinan tokoh Ryusuke Minami dibuktikan dari caranya 

bersosialisasi dan bagaimana menyikapi tiap anggotanya ketika memimpin BECK. 

 

4.2 Saran 

 Film BECK dapat dianalisis dari berbagai sisi. Selain dapat dianalisis 

menggunakan psikologi sastra, dapat juga dianalisis dengan menggunakan 

psikologi sastra dengan memfokuskan tentang karakter tiap anggotanya selama 

mereka bekerja keras untuk meraih mimpinya. Selain itu dapat juga menganalisis 



menggunakan teori alih wahana dikarenakan film BECK yang merupakan 

adaptasi dari manga. Kepribadian setiap tokohnya yang unik dan berbeda-beda 

dan perbandingan tentang kehidupan sebuah band dalam film dengan dunia nyata 

dapat juga digunakan sebagai obyek untuk penelitian selanjutnya. 
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